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PEDOMAN TRANSLITERASI
Pengalihan huruf Arab-Indonesia dalam naskah ini di dasarkan atas Surat
Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Indonesia, tanggal 22 Januari 1988, No. 158/1987 dan
0543.b/U/1987, sebagaimana yang tertera dalam buku Pedoman Transliterasi
Bahasa Arab (A Guide to Arabic Transliterational), INIS Fellow 1992,

A. Konsonan

Arab Latin Arab Latin
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B. Vokal, Panjang dan Diftong
Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vocal
fathah ditulis dengan “a” Kasrah dengan “I”’ dlommah dengan “u” sedangkan

bacaan panjang masing-masing ditulis dengan cara berikut:

Vokal (a) Panjang= A Misalnya Jé menjadi gala
Vokal (i) panjang = I Misalnya dd menjadi gila
Vokal (u) panjang= U  Misalnya tr menjadi  duna

Khusus bacaan “ya*™ nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan
“I” melainkan tetap ditulis dengan “iy” agar dapat menggambarkan “ya“
nisbat diakhirnya. Begitu juga untuk suara diftong, wawu dan “ya“ setelah

fathah ditulis dengan “aw” dan “ay” .

C. Ta" marbuthah ( ¢)

Ta’ marbuthah ditransliterasikan dengan “t” jika tidak berada di
tengah kalimat, tetapi apabila “Ta“ marbuthah tersebut berada di akhir
kalimat, maka ditrasliterasikan dengan menggunakan “h” misalnya 4 st
4 L Y menjadi al-risalat li al-mudarrisah, atau apabila berada di tengah-
tengah kalimat yang terdiri dari susunan mudlaf dan mudlaf ilayh, maka
ditrasliterasikan dengan menggunakan “t” yang disambuungkan dengan

kalimat berikutnya, misalnyad s~ , 4 menjadi fi rahmatillah.

xii



D. Kata sandang dan Lafdh al- Jalalah
Kata sandang berupa “al” ( J' ) ditulis dengan huruf kecil, kecuali
terletak di awal kalimat, sedangkan “al” dalam lafadh jalalah yang berada
di tengah-tengah kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan.
Perhatikan contoh- contoh berikut ini :
1. Al-Imam al-Bukhariy mengatakan ...
2. Al-Bukhariy dalam mugaddimah kitabnya menjelaskan ...

3. Masya’ Allah kana wa ma lam yasya’ lam yakun.
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ABSTRAK

Nurhofipah Hutabarat (2025) : Implementasi Manajemen Sarana dan
Prasarana Dalam Meningkatkan Mutu
Layanan Pendidikan di Madrasah
Aliyah Nahdlatul Ulama Batangtoru
Kabupaten Tapanuli Selatan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui implementasi manajemen sarana dan
prasarana dalam meningkatkan mutu layanan pendidikan di Madrasah Aliyah
Nahdlatul Ulama Batangtoru Kabupaten Tapanuli Selatan. Penelitian ini
menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan pengumpulan data melalui
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa:
1) implementasi manajemen sarana dan prasarana dalam meningkatkan mutu
layanan pendidikan di Madrasah Aliyah Nahdlatul Ulama Batangtoru Kabupaten
Tapanuli Selatan dilakukan melalui tiga tahapan. Pertama, tahap perencanaan
yang meliputi analisis kebutuhan, rapat koordinasi, dan penyusunan rencana
anggaran dan sumber pendanaan. Kedua, tahap pelaksanaan yang mencakup
pengadaan, pendistribusian, pemanfaatan, dan pemeliharaan sarana dan prasarana
secara berkala. Ketiga, tahap evaluasi dengan cara melakukan pemeriksaan
kondisi fisik, pencatatan, serta penilaian terhadap efektivitas penggunaan sarana
dan prasarana dalam mendukung proses pembelajaran. 2) Kendala dalam
implementasi manajemen sarana dan prasarana yang meliputi keterbatasan
anggaran, minimnya tenaga teknis, keterlambatan pencairan dana, serta kurangnya
ruang praktik dan penyimpanan. Selain itu, masalah ketersediaan air bersih dan
rendahnya kesadaran siswa dalam menjaga fasilitas turut memperburuk kondisi,
sehingga menghambat efektivitas pembelajaran dan kegiatan sekolah.

Kata Kunci: Implementasi, Manajemen Sarana dan Prasarana, Mutu
Layanan Pendidikan.
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ABSTRACT

Nurhofipah Hutabarat (2025): Implementation of Facilities and
Infrastructure Management in
Improving the Quality of Educational
Services at Madrasah  Aliyah
Nahdlatul Ulama Batangtoru, South
Tapanuli Regency.

This study aims to assess the execution of facilities and infrastructure
management in enhancing the quality of educational services at Madrasah Aliyah
Nahdlatul Ulama Batangtoru, South Tapanuli Regency. This research employs a
qualitative descriptive methodology, utilizing data gathering via observation,
interviews, and documentation. The findings of this study demonstrate that: 1) the
execution of facilities and infrastructure management to enhance the quality of
educational services at Madrasah Aliyah Nahdlatul Ulama Batangtoru, South
Tapanuli Regency occurs in three phases. The initial phase encompasses needs
assessment, coordination meetings, and the formulation of budget plans and
funding sources. The implementation phase encompasses acquisition, distribution,
utilization, and regular maintenance of facilities and infrastructure. The third stage
involves evaluating by doing physical condition assessments, documenting, and
analyzing the efficacy of facilities and infrastructure in facilitating the learning
process. Constraints in the execution of facilities and infrastructure management
encompass budgetary limits, insufficient technical people, delays in money
disbursement, and inadequate practice and storage space. Furthermore, the issue
of clean water accessibility and insufficient student awareness of facility
maintenance exacerbates the situation, hence impeding the efficacy of learning
and school activities.

Keywords: Facilities and Infrastructure Administration, Quality of
Educational Services.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. . Latar Belakang Masalah

Sarana dan Prasarana pendidikan merupakan komponen penting yang
mendukung proses pembelajaran. Qomar mengatakan bahwa jika tidak ada
sarana dan prasarana pendidikan dalam proses pendidikan, itu akan
mengakibatkan kegagalan dalam proses pendidikan, sehingga harus dihindari
oleh semua orang yang terlibat dalam pendidikan. Untuk mempertahankan
baik kualitas maupun jumlah fasilitas sarana prasarana sekolah membutuhkan
perhatian khusus untuk melindunginya dari kerusakan, kehilangan, dan
kejadian tidak terduga lainnya. Sebagaimana disebutkan sebelumnya, Salah
satu komponen kemajuan sebuah lembaga adalah penyediaan sarana dan
prasarana yang efektif dan efesien.

Menurut E. Mulyasa, sarana pendidikan adalah berbagai peralatan dan
1perlengkapan yang digunakan secara langsung untuk mendukung proses
pendidikan, terutama dalam kegiatan belajar mengajar. Contohnya adalah
gedung, ruang kelas, meja, kursi, serta alat-alat dan media pembelajaran.
Sedangkan, prasarana pendidikan adalah fasilitas yang tidak secara langsung
terlibat dalam proses pendidikan, namun tetap mendukungnya, seperti
halaman, kebun, taman, dan sekolah. Namun, jika fasilitas ini digunakan

secara langsung dalam proses belajar mengajar, seperti taman atau halaman

! St. Maizah, Rinta Ratnawati, Implementasi Manajemen Sarana dan Prasarana Sebagai
Penunjang Efektivitas Pembelajaran di Madrasah Aliyah Negeri 1 Pamekasan, Alignment :
Journal Of Administration and Educational Management, VVol. 7 No. 1 (2024), him. 50.



sekolah yang juga berfungsi sebagai lapangan olahraga, maka komponen
tersebut dapat dianggap sebagai sarana pendidikan.?

Peraturan Pemerintah Nomor 19 tahun 2005 pasal 1 ayat (8) dalam
memenuhi standar nasional pendidikan sarana prasarana pendidikan
menyatakan bahwa standar sarana prasarana merupakan standar yang
mengatur minimal fasilitas sekolah yang tertera dalam standar nasional
mencakup standar untuk ruang kelas, laboratorium, ruang kantor,
perpustakaan, fasilitas olahraga, tempat ibadah, bengkel kerja, area bermain,
area istirahat dan berekreasi, serta sumber pendidikan lainnya, termasuk
penggunaan teknologi dan komunikasi lainnya yang dibutuhkan untuk
mendukung proses pembelajaran.’

Meskipun dengan adanya sarana dan prasarana yang lengkap tidak
cukup untuk mendukung proses belajar mengajar tanpa adanya sebuah
manajemen yang baik. Menurut George R. Terry, manajemen adalah
pelaksanaan perencanaan dan pencapaian hasil yang diinginkan melalui
upaya kelompok yang melibatkan pemamfaatan bakat dan sumber daya
manusia.* Hasibuan juga menyatakan bahwa "manajemen” adalah seni dan
ilmu yang mengatur bagaimana sumber daya manusia dan sumber-sumber

lainnya digunakan secara efektif dan efisien untuk mencapai tujuan tertentu.

2Yusri A. Boko, Perencanaan Sarana Dan Prasarana (SarPras) Sekolah, JUPEK: Jurnal
Pendidikan dan Ekonomi, Vol.1, No.1, (2020), him. 44-45.

% Alya Rahma Zhafirah, Acep Nurlaeli, Sya’roni Ma’shum, Implementasi Manajemen
Sarana Prasarana Pendidikan di Sekolah Menengah Atas (SMA) dalam Rangka Peningkatan Mutu
Pembelajaran, Dirasah, Vol. 7 No. 2 (2024), him. 847-848.

* Nasaruddin, Sri Mulyadi, dkk, Pengantar llmu Manajemen ( Sumatera barat : Yayasan
Tri-Edukasi llmiah, 2024), him. 4.



Manajemen sarana dan prasarana juga merupakan suatu kegiatan untuk
mengatur dan mengelola sarana dan prasarana pendidikan secara efektif dan
efisien untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.’

Menurut Rohiat, manajemen sarana dan prasarana adalah kegiatan
yang mengatur dan mempersiapkan segala perlengkapan atau material yang
diperlukan dalam penyelenggaraan proses pendidikan di sekolah. Pentingnya
sarana dan prasarana dalam lembaga pendidikan membuatnya menjadi bagian
integral dari manajemen sekolah, karena fasilitas tersebut merupakan salah
satu sumber daya utama yang mendukung proses pembelajaran. Oleh karena
itu, peningkatan dalam pemanfaatan dan pengelolaan sarana dan prasarana
sangat diperlukan agar tujuan pendidikan dapat terwujud. Dalam konteks ini,
Mulyasa menegaskan bahwa manajemen sarana dan prasarana bertanggung
jawab untuk mengatur dan memelihara fasilitas pendidikan agar dapat
memberikan kontribusi optimal dan bermakna dalam proses pendidikan.®

Mengingat pentingnya peran manajemen sarana dan prasarana
tersebut, implementasinya perlu dilakukan secara sistematis dan terstruktur.
Hal ini dapat dicapai melalui manajemen sarana dan prasarana yang efektif,
dengan melibatkan fungsi-fungsi manajemen yang saling terkait dan
mendukung satu sama lain. Fungsi-fungsi tersebut mencakup perencanaan

(planning), pengorganisasian (organizing), pelaksanaan (actuating), dan

® Burhanuddin, Akil, Ilham Fahmi, Manajemen Sarana Prasarana Sekolah dalam
Meningkatkan Kualitas Prestasi Belajar Peserta Didik di SMP Pasundan Sumurgede, Jurnal limiah
Wahana Pendidikan, Vol. 10, No, 13, (2024), him. 130.

® Tahang, Implementasi Manajemen Sarana dan Prasarana dalam Meningkatkan Mutu
Pendidikan di Pondok Pesantren, Al-Miskawaih: Journal of Science Education (MIJOSE), Vol. 2,
No. 2(2023), him. 238.



pengawasan (controlling). Perencanaan, juga disebut sebagai planning,
adalah langkah awal dalam manajemen yang melibatkan bagaimana membuat
rencana atau tujuan untuk dicapai. Pengorganisasian, juga dikenal sebagai
"organizing", adalah proses mengatur sumber daya dan tugas yang diperlukan
untuk mencapai tujuan tertentu dengan cara yang efektif. Pelaksanaan
(actuating) adalah tahap dimana rencana yang sudah dibuat dilaksanakan.
Pengawasan (controlling) adalah proses yang melibatkan pemantauan,
evaluasi dan pengendalian penggunaan serta pemeliharaan sarana dan
prasarana untuk memastikan bahwa fasilitas tersebut digunakan secara
optimal.’

Implementasi fungsi-fungsi manajemen sarana dan prasarana tersebut
pada akhirnya bertujuan untuk mendukung tercapainya mutu layanan
pendidikan yang optimal. Menurut Abuddin Nata, mutu layanan pendidikan
adalah ketika seluruh komponen dan pendukungnya dapat memberikan
kepuasan kepada siswa, kepala sekolah, guru, serta masyarakat umum.
Komponen mutu layanan tersebut mencakup proses pembelajaran, tenaga
pendidik, lingkungan serta manajemen sarana dan prasarana. Oleh karena itu,
setiap lembaga pendidikan harus terus meningkatkan mutu layanan
pendidikannya. Berdasarkan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia
Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan, Pasal 91 Ayat 1
dan 2, disebutkan bahwa setiap satuan pendidikan, baik formal maupun

nonformal, wajib menerapkan penjaminan mutu pendidikan, yang bertujuan

" Amiruddin Siahaan, Geniza Aidilla Syuaira, dkk, Pelaksanaan Fungsi-Fungsi
Manajemen Dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan di MIN 4 Kota Medan, Jurnal Pendidikan dan
Pemikiran, VVol. 19 No. 1 (2024), him. 1353.



untuk memenuhi atau melebihi Standar Nasional Pendidikan. Sekolah,
sebagai lembaga pendidikan formal, diharuskan untuk meningkatkan kualitas
layanan pendidikannya.

Dalam hal ini, mutu layanan pendidikan dapat dilihat dari dua aspek,
yaitu yang berkaitan dengan proses pendidikan dan hasil dari pendidikan itu
sendiri. Proses pendidikan dikatakan berkualitas apabila semua komponen
yang terkait turut berperan aktif dalam pelaksanaan pendidikan tersebut.
Faktor-faktor yang memengaruhi proses pendidikan meliputi berbagai
masukan, seperti bahan ajar, metode pengajaran, fasilitas sekolah, dukungan
administratif, serta sarana dan prasarana lainnya. Selain itu, suasana belajar
yang kondusif juga memainkan peran penting dalam mendukung kualitas
proses pendidikan.®

Berdasarkan observasi awal yang peneliti lakukan di Madrasah Aliyah
Nahdlatul Ulama Batangtoru, terdapat beberapa gejala-gejala yang dihadapi.
Hal ini terlihat dari seringnya terjadi ketidaksesuaian antara rencana yang
disusun dengan kebutuhan riil madrasah. Sebagai contoh , madrasah
melakukan pengadaan komputer baru sementara kondisi ruang kelas masih
membutuhkan perbaikan mendesak. Kenyataannya kondisi fisik ruang kelas
yang ada di Madrasah Aliyah Nahdlatul Ulama Batangtoru masih ada yang

rusak, seperti kurangnya air, lantai retak, yang dapat mempengaruhi

® Muhamad Robie Awaludin S, Seno Aji Nurmansah , Pengaruh Servant Leadership
terhadap Mutu Layanan Pendidikan di MTs Miftaahush Shuduur Kecamatan Ciampea Kabupaten
Bogor, Edulnovasi:Journal of Basic Educational Studies, Vol. 1, No. 2, (2021), him. 219-220.

® Sangkut Salputra, Nurul Hidayati Murtafiah, Mansur, Mutu Layanan Pendidikan Di

Madrasah Tsanawiyah Al Furgon Kota Prabumulih Sumatera Selatan Tahun Pelajaran 2023/2024,
Unisan Jurnal: Jurnal Manajemen Dan Pendidikan, VVol. 3 No. 1, (2024), him. 887.



keselamatan dan kenyamanan siswa. Selain itu, kerusakan pada meja dan
kursi yang seringkali patah, goyang, juga menjadi perhatian karena berpotensi
menghambat konsentrasi dan kenyamanan belajar siswa, serta perpustakaan
dengan koleksi buku yang usang atau tidak relevan dengan kurikulum,
sehingga semakin memperjelas kendala dalam menciptakan lingkungan
pembelajaran yang efektif.

Sehingga kurangnya analisis kebutuhan jangka panjang yang
komprehensif, madrasah tidak memiliki proyeksi yang jelas terkait
pertumbuhan jumlah siswa sehingga perencanaan ruang kelas menjadi tidak
terukur. Perkembangan teknologi pembelajaran juga tidak diantisipasi dengan
baik, terlihat dari tidak adanya rencana upgrade sistem informasi dan
persiapan infrastruktur digital. Aspek pemeliharaan jangka panjang juga
terabaikan, dimana tidak ada jadwal peremajaan fasilitas secara berkala dan
proyeksi kebutuhan penggantian peralatan yang sudah tidak layak pakai.

Selain itu, pemanfaatan sarana dan prasarana juga yang tidak merata
di seluruh bagian madrasah, koordinasi dan komunikasi yang lemah antara
pihak madrasah dengan stakeholder terkait, serta di antara pengguna dan
pengelola sarana prasarana, juga menambah kompleksitas permasalahan.
Sehingga masalah ini sering terjadi karena kurangnya pemahaman tentang
pentingnya implementasi manajemen sarana prasarana dalam meningkatkan

mutu pendidikan.’

'® Hasil Observasi Dengan Wakil Bidang Sarpras, Pada Tanggal 20 Agustus 2024.



Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka penulis tertarik
untuk melakukan penelitian dengan judul “ Implementasi Manajemen
Sarana Dan Prasarana Dalam Meningkatkan Mutu Layanan Pendidikan
Di Madrasah Aliyah Nahdlatul Ulama Batangtoru Kabupaten Tapanuli
Selatan .

B. Penegasan Istilah
1. Implementasi
Nurdin Usman mengatakan bahwa implementasi adalah suatu
tindakan atau pelaksanaan dari sebuah rencana yang telah direncanakan
dengan teliti. Ini biasanya dilakukan setelah perencanaan dianggap
sempurna dan merupakan suatu kegiatan yang direncanakan dan
dilakukan untuk mencapai tujuan., juga diperlukan jaringan pelaksana dan
birokrasi yang efektif.*
2. Manajemen Sarana dan Prasarana
Menurut Rohiat, manajemen sarana dan prasarana adalah
keseluruhan proses perencanaan, pengadaan, pendayagunaan, dan
pengawasan yang digunakan untuk mencapai tujuan pendidikan di
sekolah dengan efektif dan efisien. Manajemen sarana dan prasarana

adalah proses pengadaan dan pendayagunaan komponen-komponen yang

1 Adril Nizar, M.Mukhlis Nasrulloh, Implementasi Hidden Curriculum Tentang Nilai
Kemandirian di Madrasah Aliyah Darunnajah 2 Cipining Bogor, Journal of International
Multidiscriplinary Research, Vol. 2 No. 3 (2024), him. 30-31.



secara langsung maupun tidak langsung membantu proses pendidikan
untuk mencapai tujuan pendidikan.*?
3. Mutu Layanan Pendidikan
Menurut Watty, mutu layanan pendidikan diartikan sebagai suatu
proses yang mengutamakan efisiensi, kesempurnaan, penerapan standar
tinggi, nilai ekonomis (value for money), serta berfokus pada pemenuhan
harapan penerima layanan, yaitu siswa sebagai konsumen utama.
Sementara itu, Mc Kimm mendefinisikan mutu layanan pendidikan
sebagai serangkaian kebijakan, proses, dan tindakan di mana kualitas
menjadi prioritas utama yang terus dijaga dan dikembangkan secara
berkelanjutan.*®
C. Permasalahan
1. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, dapat
diidentifikasi beberapa masalah diantaranya :
a. Implementasi manajemen.
b. Manajemen sarana dan prasarana.
c. Mutu layanan pendidikan.
d. Implementasi manajemen sarana dan prasarana dalam meningkatkan

mutu layanan pendidikan.

2 Hadi Adi Wijoyo, Implementasi Manajemen Sarana dan Prasarana di MTs Salafiyah
Syafi’iyah Seblak Kwaron Jombang, At-Tadbir: Islamic Education Management Journal, Vol. 1
No. 1 (2023), him. 57.

“ Samuel Martono, Evaluasi Mutu Layanan Pendidikan Tinggi (Studi Pada Program
Akuntansi Fakultas Ekonomika Dan Bisnis Universitas Kristen Satya Wacana), JEMAP: Jurnal
Ekonomi, Manajemen, Akuntansi, dan Perpajakan, Vol. 4, No.1, (2021), him. 34.



Faktor yang mempengaruhi implementasi
Faktor yang mempengaruhi mutu layanan pendidikan
Kendala-kendala implementasi manajemen sarana dan prasarana

dalam meningkatkat mutu layanan pendidikan.

Batasan Masalah

Mengingat luasnya cakupan permasalahan yang teridentifikasi,

penelitian ini akan dibatasi pada :

a.

Implementasi manajemen sarana dan prasarana yang mencakup
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi dalam meningkatkan mutu
layanan pendidikan.

Terbatas pada Madrasah Aliyah Nahdlatul Ulama Batangtoru

Kabupaten Tapanuli Selatan.

Fokus Penelitian

Berdasarkan batasan masalah di atas, maka fokus penelitiannya

adalah sebagai berikut :

a.

Bagaimana implementasi manajemen sarana dan prasarana dalam
meningkatkan mutu layanan pendidikan di Madrasah Aliyah
Nahdlatul Ulama Batangtoru Kabupaten Tapanuli Selatan ?

Apa saja kendala implementasi manajemen sarana dan prasarana
dalam meningkatkan mutu layanan pendidikan di Madrasah Aliyah

Nahdlatul Ulama Batangtoru Kabupaten Tapanuli Selatan ?
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D.- Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian

a. Untuk mengetahui dan mendeskripsikan implementasi manajemen
sarana dan prasarana dalam meningkatkan mutu layanan pendidikan
di Madrasah Aliyah Nahdlatul Ulama Batangtoru Kabupaten Tapanuli
Selatan.

b. Untuk mengetahui dan mendeskripsikan kendala implementasi
manajemen sarana dan prasarana dalam meningkatkan mutu layanan
pendidikan di Madrasah Aliyah Nahdlatul Ulama Batangtoru
Kabupaten Tapanuli Selatan.

2. Manfaat Penelitian

a. Secara Teoritis

1) Memperkaya khazanah ilmu pengetahuan dalam bidang
manajemen pendidikan islam, khususnya terkait manajemen
sarana dan prasarana dalam meningkatkan mutu layanan
pendidikan.

2) Menyediakan referensi bagi penelitian selanjutnya yang berkaitan
dengan manajemen sarana dan prasarana dan mutu layanan
pendidikan.

3) Mengembangkan model teoritis tentang implementasi manajemen
sarana dan prasarana dalam meningkatkan mutu layanan

pendidikan yang efektif di lingkungan sekolah.



11

b. Secara Praktis

1)

2)

3)

Bagi Madrasah

Hasil penelitian ini diharapkan menjadi bahan evaluasi dan
acuan dalam pengembangan strategi pengelolaan sarana dan
prasarana yang lebih efektif. Dan membantu dalam penyusunan
kebijakan dan program peningkatan mutu layanan pendidikan
berbasis manajemen fasilitas yang baik
Kepala sekolah

Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu dalam
merumuskan kebijakan dan strategi yang lebih efektif untuk
meningkatkan mutu layanan pendidikan melalui implementasi
manajemen sarana dan prasarana.
Guru

Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu dalam
mengoptimalkan penggunaan sarana dan prasarana untuk
mendukung proses pembalajaran serta meningkatkan kesadaran
guru akan pentingnya pemeliharaan dan perawatan fasilitas

pendidikan.



BAB Il
KERANGKA TEORITIS
A. Landasan Teori
1. Konsep Implementasi
a. Pengertian Implementasi

Secara etimologis, istilah "implementasi” berasal dari Bahasa
Inggris, yaitu "to implement." Menurut Kamus Webster, kata tersebut
memiliki makna "menyediakan sarana untuk melaksanakan sesuatu”
dan "memberikan dampak praktis terhadap sesuatu.” Di sisi lain,
Kamus Besar Bahasa Indonesia mendefinisikan implementasi sebagai
pelaksanaan atau penerapan. Selain itu, implementasi juga dapat
diartikan sebagai penyediaan sarana untuk melakukan suatu tindakan
yang menghasilkan dampak atau akibat tertentu. Pemahaman tentang
implementasi bisa bervariasi tergantung pada disiplin ilmu yang
digunakan.*

Menurut McLaughlin dan Schubert, implementasi adalah
serangkaian aktivitas yang saling menyesuaikan dan merupakan suatu
sistem rekayasa. Pengertian ini menunjukkan bahwa implementasi
berhubungan dengan tindakan, aksi, atau mekanisme dalam suatu
sistem. Istilah "mekanisme" menunjukkan bahwa implementasi bukan

hanya sekadar aktivitas, melainkan kegiatan yang direncanakan dan

!4 Febia Ghina Tsuraya, Nurul Azzahra, dkk, Implementasi Kurikulum Merdeka Dalam
Sekolah Penggerak, Jurnal Pendidikan, Bahasa dan Budaya, Vol.1, No.4, (2022), him. 183.

12
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dilaksanakan secara serius berdasarkan norma-norma tertentu untuk

mencapai tujuan yang diinginkan.*

Implementasi dapat diartikan sebagai pelaksanaan dari rencana
yang telah dirancang dengan matang dan detail, di mana proses
pelaksanaannya dilakukan secara menyeluruh. Beberapa ahli
memberikan pengertian tentang implementasi, di antaranya:

a) Nurdin Usman, implementasi adalah kegiatan, aktivitas, atau
mekanisme sistem. Ini bukan sekadar kegiatan, melainkan aktivitas
yang direncanakan untuk mencapai tujuan tertentu.

b) Purwanto dan Sulistyastuti, implementasi pada dasarnya adalah
proses mendistribusikan hasil kebijakan (policy output) yang
dilakukan oleh para pelaksana kepada kelompok sasaran, dalam
upaya melaksanakan kebijakan yang ada.

c) Solichin Abdul Wahab, implementasi merupakan tindakan yang
dilakukan oleh individu, pejabat, kelompok pemerintah, atau
swasta yang bertujuan untuk mencapai target yang telah ditetapkan
dalam kebijakan politik.*°

Dari pemaparan ini, dapat disimpulkan bahwa implementasi
adalah tindakan atau pelaksanaan dari suatu rencana, yang dilakukan
oleh individu atau kelompok, untuk mencapai tujuan yang telah

ditetapkan.

> Alisha Zahra Sa’diyah, Desy Safitri, Sujarwo, Implementasi Pendidikan Inklusifdi
SMP Negeri 259 Jakarta, Sindoro : Cendikia Pendidikan, VVol.4, No. 12, (2024), hIm. 52-53.

16 Miftachul Janah, Moh. Faridl Darmawan, Implementasi Pendidikan Karakter Pada
Mata Pelajaran Agidah Akhlak Di Kelas VII MTS Negeri 10 Jombang, Al-Furgan : Jurnal
Agama, Sosial, dan Budaya, Vol. 3, No. 1, (2024), him. 24-25.
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b. Tahapan Implementasi
Sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya, implementasi
adalah rangkaian langkah-langkah dalam pelaksanaan sebuah
program. Untuk memastikan program tersebut berjalan dengan baik,
pelaksanaannya harus direncanakan dengan matang dan terarah.
Selain itu, harus ada pihak yang bertanggung jawab dalam mengelola,
melaksanakan, dan mengawasi jalannya program. Oleh karena itu,
tahap implementasi menurut Malik, A & Narimo, S ada tiga tahap
yakni Perencanaan, Pelaksanaan, Evaluasi dengan penjelasan sebagai
berikut :
1) Perencanaan
Menurut Marno dan Triyo Supriyatno, perencanaan
merupakan salah satu hal penting yang perlu dibuat untuk setiap
usaha dalam rangka mencapai suatu tujuan. Karena tanpa adanya
perencanaan yang dibuat terlebih dahulu, seseorang tidak akan
mengetahui langkah apa yang perlu dilakukan kedepannya untuk
meraih hal yang baik."’
Menurut Sanjaya, perencanaan diawali dengan menetapkan
tujuan yang ingin dicapai berdasarkan analisis kebutuhan serta
dilengkapi dengan dokumen pendukung. Setelah itu, ditentukan

langkah-langkah yang diperlukan untuk mencapai tujuan tersebut.

Y Fauga Nuri Ichsan Hadiyanto, Implementasi Perencanaan Pendidikan Dalam
Meningkatkan Karakter Bangsa Melalui Penguatan Pelaksanaan Kurikulum, Al-Riwayah: Jurnal
Kependidikan, Vol. 13, No. 2, (2021), him. 285.
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Dalam proses perencanaan, pola pikir difokuskan pada cara agar
tujuan tersebut dapat tercapai secara efektif dan efisien.'®

Dalam merumuskan perencanaan yang baik, langkah-
langkah sistematis sangat diperlukan. Banghart dan Trull
menyarankan beberapa tahapan penting yang meliputi:

a. Need Assessment: Menilai berbagai kebutuhan yang
diperlukan dalam proses pengembangan atau layanan
pendidikan.

b. Formulasi Tujuan dan Sasaran: Merumuskan tujuan dan
sasaran perencanaan pendidikan yang ingin dicapai, dengan
berlandaskan pada visi, misi, serta hasil kajian awal
mengenai kebutuhan layanan pendidikan.

c. Penetapan Kebijakan dan Prioritas: Menentukan prioritas
kebijakan yang akan diterapkan dalam layanan pendidikan,
dengan menyusun strategi dasar yang jelas untuk
mempermudah pencapaian tujuan.

d. Formulasi Program dan Proyek Mengembangkan program
dan proyek untuk pelaksanaan perencanaan pendidikan,
mencakup aspek layanan akademik dan non-akademik.

e. Uji Kelayakan Menguji kelayakan berbagai sumber daya
yang tersedia, baik internal maupun eksternal, termasuk

sumber daya manusia dan material.

'® Sanjaya, Rusydi Ananda, Perencanaan Pembelajaran, (Medan : Lembaga Peduli
Pengembangan Pendidikan Indonesia (LPPPI), 2019), him. 4.
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f.  Pelaksanaan Rencana Melaksanakan perencanaan pendidikan
guna mewujudkan tujuan. Keberhasilan tahap ini bergantung
pada kualitas sumber daya manusia, iklim kerja sama di
lingkungan pendidikan, serta pengawasan dan pengendalian
dalam pelaksanaan program.

g. Evaluasi dan Revisi untuk Perencanaan Selanjutnya
Mengevaluasi keberhasilan pelaksanaan program sebagai
umpan balik, dan melakukan revisi agar perencanaan
pendidikan ke depan dapat lebih baik.*®

2) Pelaksanaan

Pelaksanaan adalah tindakan untuk mendorong seluruh
anggota kelompok agar bekerja menuju pencapaian tujuan sesuai
dengan rencana manajerial dan usaha organisasi. Dengan kata
lain, pelaksanaan merupakan proses mengimplementasikan semua
rencana, konsep, ide, dan gagasan yang telah dirancang
sebelumnya, baik pada tingkat manajerial maupun operasional,
demi mencapai visi dan misi organisasi.

Dalam menjalankan rencana yang telah disusun, proses

implementasi kadang menghadapi berbagai kemungkinan, baik

9 Johar Permana, dkk, Perencanaan Pendidikan : Konsep dan Kajian Pendekatan
Manpower Planning, (Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 2019), him.14-15.
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hasil yang tidak sesuai harapan maupun pencapaian yang sukses
sebagaimana diharapkan.®
3) Evaluasi
Evaluasi adalah proses yang melibatkan penggambaran,
pengumpulan, dan penyampaian informasi yang bermanfaat untuk
mempertimbangkan berbagai alternatif keputusan. Menurut
Mardapi, evaluasi mencakup pengumpulan, penggambaran,
pencarian, dan penyajian informasi yang mendukung
pengambilan keputusan terkait program yang sedang dijalankan.**
2. Konsep Dasar Manajemen
a. Pengertian Manajemen
Management berasal dari manage atau magiare, yang berarti
melatih kuda untuk melangkahkan kaki. Namun, dalam bahasa
Maknawiah, itu berarti “memimpin, membimbing, dan mengatur”.
Secara istilah, manajemen adalah kumpulan tindakan yang dilakukan
untuk  mencapai  tujuan  organisasi melalui  perencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan orang-orang dan

sumber daya organisasi lainnya.?

% Muhammad Nahidh Islami, Dalilan Aini, Manajemen Program Perencanaan,
Pelaksanaan, Dan Evaluasi Munadharah 'llmiyah Pekan Arabi Di Universitas Negeri Malang Di
Masa Pandemi, Taqdir, VVol. 7, No. 2, (2021), him. 186-187.

21 1di Warsah, Habibullah, Implementasi Evaluasi Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam
Di Madrasah, JOEAI : Journal of Education and Instruction, Vol. 5, No.1, (2022), him. 216.

22 Ani Nur Aini, Ismatul Izzah, Mohamad Ahyar Ma’arif, Manajemen Hubungan
Masyarakat Dalam Meningkatkan Peran Masyarakat Terhadap MA Model Zainul Hasan
Genggong, Jurnal Kewarganegaraan, Vol. 8 No. 1 (2024), him. 1295.
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Menurut Malayu Hasibuan, manajemen adalah seni dan ilmu
mengatur bagaimana sumber daya manusia dan sumber daya lain
digunakan secara efektif dan efisien untuk mencapai tujuan tertentu.
Sebaliknya, menurut Deden Makbulloh , manajemen adalah proses
koordinasi terus menerus yang dilakukan oleh anggota organisasi
untuk menggunakan seluruh sumber daya secara efisien untuk
menyelesaikan berbagai tugas organisasi.?

Manajemen adalah suatu kegiatan yang dilakukan dengan cara
kegiatan mengurus, mengatur, melaksanakan, dan mengelola serta
melakukan kegiatan untuk mengelola suatu organisasi. Ini termasuk
perencanaan, pengorganisasian, dan penggunaan sumber daya
organisasi lainnya untuk mencapai tujuan organisasi.®* Manajemen
juga dapat diartikan sebagai pelaksanaan suatu kegiatan yang terkait
dengan perencanaan yang telah direncanakan bersama. Dalam proses
pelaksanaan, langkah-langkah yang ditetapkan harus diikuti.*®

Dan menurut pandangan Islam bahwa manajemen adalah
manajemen yang adil. Pemimpin tidak boleh "menyalahgunakan™
bawahannya, dan bawahan tidak boleh mengganggu pimpinan,

perusahaan, atau berbagai lembaga pendidikan. Memaksa bawahan

» Nurhayarti, Implementasi Manajemen Pendidikan Karakter dalam Mengembangkan
Minat, Sikap dan Perilaku Positif Siswa di SMAN Integral Hidayatullah Boarding School Batam,
Jurnal Faudatuna, VVol. 5 No. 1 (2024), him. 94.

?* Aulia Sari Damanik, Mela Safitri Situmorang, dkk, Konsep Dasar Manajemen Peserta
Didik, Jurnal Pendidikan dan Konseling, VVol. 5 No. 1 (2023), him. 3697-3698.

* Erwan Effendy, Elsa Adelia Siregar, dkk, Mengenai Sistem Infromasi Manajemen
Dakwah (Pengertian Sistem, Karakteristik Sistem), Jurnal Pendidikan dam Konseling, Vol. 5 No. 2
(2023), him. 4348.
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untuk bekerja melebihi batas waktu dan mengurangi atau tidak
memberikan hak mereka adalah bentuk pelecehan. Peraturan Kerja
harus dibuat untuk memenuhi kebutuhan setiap perintis dan
bawahan.?

Sehingga dalam lingkup pendidikan, manajemen pendidikan
adalah proses pengelolaan institusi pendidikan yang mencakup
berbagai aspek, seperti kepemimpinan, sistem pendidikan,
pengelolaan pendidikan, tenaga pendidik, manajemen sumber daya
manusia, manajemen mutu, dan manajemen pembelajaran.?’ Dan
untuk mencapai tujuan pendidikan yang telah ditetapkan dengan cara
yang efektif dan efisien, manajemen pendidikan adalah serangkaian
kegiatan dan proses. Manajemen pendidikan sebagai sistem
manajemen Dalam suatu lembaga pendidikan, tujuan dari kegiatan
pengelolaan adalah untuk memastikan bahwa proses belajar mengajar
berlangsung dengan baik.?

Manajemen sangat dibutukan oleh semua intitusi maupun
organisasi karena tanpa adanya manajemen, semua usaha akan sia-sia
dan pencapaian tujuan akan lebih sulit. Dari berbagai pendapat diatas,

dapat disimpulkan bahwa manajemen adalah proses menggunakan

® Dedy Yansyah, Nasruddin Harahap, Nurul Hidayati Murtafiah, llmplementasi
Manajemen Pendidikan Islam pada Lembaga Pendidikan di Era Globalisasi, Jounrnal on
Education, Vol.0 5 No. 04 (2023), him. 17098-17101.

% Sehan Rifky, Syahrini, dkk, Analisis Strategi Manajemen Pendidikan Menggunakan
School Based Management Terhadap Dinamika Pendidikan Formal, Journal on Education, Vol.
06.No. 02 (2024z), him. 15092

8 Ulan Dari, Mairi Sukma, Manajemen Pendidikan dan Kerangka Kerja Konseptual
dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan, Jurnal Penelitian Progressif, Vol. 3 No. 1 (2024), him.
2966.
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semua sumber daya dengan bijak dan bekerja sama dengan orang lain
untuk mencapai tujuan bersama.
b. Fungsi-Fungsi Manajemen

Dalam praktiknya, manajemen harus selalu mempertimbangkan
situasi dan keadaan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan,
karena sifatnya baik sebagai seni maupun ilmu pengetahuan. Oleh
karena itu, ada beberapa pemahaman menyeluruh tentang berbagai
fungsi manajemen sebagai berikut :

1) Menurut Henry Fayol, ada lima fungsi manajemen adalah
Planning, Organizing, Commanding, Coordinating, dan
Controling yang biasa disebut (POCCC).

2) Menurut George Terry, ada empat fungsi manajemen adalah
Planning, Organizing, Actuating, dan Cntrolling yang biasa
disebut (POAC).

3) Menurut F. Stoner, ada empat fungsi manajemen adalah Planning,
Organizing, Leading, dan Controlling yang biasa disebut (POLC).

4) Menurut Luther M Gullick, ada delapan fungsi manajemen adalah
Planning, Organizing, Staffing, Directing, Coordinatis, Reporting,
Budgetting, dan Controlling (POSDCORBC).?

¢. Unsur-Unsur Pada Fungsi Manajemen
Agar bisa menjalankan fungsi manajemen dengan baik ada

beberapa unsur yang harus terlibat langsung pada setiap prosesnya.

* Yayat Hidayat, Alfiyatun, dkk, Manajemen Pendidikan Islam, Syi’ar: Jurnal Ilmu
Komunikasi, Penyuluhan dan Bimbingan Masyarakat Islam, VVol. 6 No. 2 (2023), him. 55.
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jika tidak, maka fungsi manajemen tidak akan berfungsi secara

maksimal atau malah akan merusak rencana sampai struktur yang

telah disusun. Berikut adalah unsur-unsur yang harus terlibat dalam

fungsi manajemen:

1)

2)

3)

Manusia (human)

Unsur manusia adalah komponen penting dalam
manajemen manusia, Sseperti perencanaan, pengorganisasian,
pengendalian, dan pengawasan, serta melakukan proses untuk
mencapai tujuan tersebut. Proses mencapai tujuan dapat
dipengaruhi oleh penempatan orang yang tepat. seperti membagi
pekerjaan dan mengatur waktu kerja.

Uang (money)

Uang digunakan untuk mencapai tujuan organisasi dan
setiap proses manajemen akan dipengaruhi oleh keuangan. Oleh
karena itu, pengelolaan keuangan harus mempertimbangkan
masalah yang efektif dan efisien seperti membayar karyawan,
membeli dan memelihara perangkat kantor serta perangkat
lainnya.

Bahan (material)

Bahan baku atau material sangat penting dalam proses
produksi karena organisasi tidak bisa membuat barang untuk
dijual tanpanya. Mengolah bahan baku menjadi barang jadi atau

setengah jadi membutuhkan tenaga kerja ahli. Bahan baku dan



4)

5)

6)

7)
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sumber daya manusia berhubungan satu sama lain dan tidak dapat
dipisahkan.
Metode (method)

Selain memberikan berbagai pertimbangan tentang fasilitas,
waktu, uang, dan sasaran, metode juga melancarkan pekerjaan.
Pekerjaan dapat berjalan dengan efektif dan efisien jika dilakukan
dengan metode yang tepat. Metode Kkerja  harus
mempertimbangkan sasaran, fasilitas, waktu, uang, dan kegiatan
organisasi.

Mesin (machine)

Mesin menjadi alat bantu manusia untuk mempercepat
pelaksanaan manajemen, tetapi mereka harus dikelola oleh
sumber daya manusia yang berpengalaman, karena manusia harus
memahami dan merawat peralatan yang baik.

Waktu (time)

Dengan pengelolaan waktu yang baik, seluruh proses
pengerjaan akan berjalan dengan baik dan tepat waktu dengan hasil
yang baik.

Pasar (market)

Hasil produk manajemen harus menyasar pasar atau
masyarakat secara keseluruhan, tetapi produk mereka bisa gagal
dan tidak diproduksi lagi. Untuk membuat produk diterima

masyarakat dan diakui, manajemen harus memiliki kemampuan
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pemasaran yang baik, karena jika tidak ada permintaan, produksi
akan berhenti. bahkan kegiatan organisasi dapat ditinggalkan.*
3. Sarana dan Prasarana Pendidikan
a. Pengertian Sarana dan Prasarana

Dalam kamus besar bahasa Indonesia, "sarana” berarti segala
sesuatu alat yang digunakan untuk mencapai suatu tujuan. Sarana
pendidikan, menurut Mulyana, adalah peralatan dan perlengkapan
yang secara langsung digunakan dalam proses pendidikan, seperti
gedung, ruang kelas, dan sebagainya.!

Secara bahasa, prasarana adalah alat yang tidak langsung untuk
mencapai tujuan pendidikan, seperti bangunan sekolah, lapangan
olahraga, dan uang dan lain-lain. Namun, prasarana juga dapat
didefinisikan sebagai semua komponen yang secara tidak langsung
menunjang jalanya proses belajar mengajar disebuah lembaga
pendidikan seperti jalan menuju sekolah, halaman sekolah, tata tertib
sekolah, dan lain-lain.*

Jika dilihat dari perspektif siswa, sarana pendidikan adalah
segala macam alat yang digunakan guru untuk memudahkan
penyampaian materi pelajaran. Sedangkan prasarana pendidikan

adalah segala macam peralatan, kelengkapan, dan benda-benda yang

*® Elisabet Tresia Angelica Nainggolan, Abal Manupak Tambunan, dkk, Manajemen
Pendidikan, (Yogyakarta : PT. Green Pustaka Indonesia, 2024), him. 9-10.

*! Adinda Wulandari, Retno Wulandari, Manajemen Sarana dan Prasarana dalam Proses
Meningkatkan Kemampuan Belajar Anak Usia Dini, Significant: Journal Of Research and
Multidisciplinary, Vol. 1 No. 2 (2023), him. 131.

%2 Miptah Parid, Afifah Laili Sofi Alif, Pengelolaan Sarana dan Prasarana Pendidikan,
Tafhim Al- 7lmi, Vol. 11 No. 2 (2020), him. 267.
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digunakan guru dan siswa untuk membantu proses pendidikan. Fokus
sarana pendidikan dan prasarana pendidikan adalah untuk
"memudahkan  penyampaian/mempelajari ~ materi  pelajaran”,
Sedangkan prasarana pendidikan bertujuan untuk "memudahkan
penyelenggaraan pendidikan”. Sudah jelas bahwa apa yang disebut
sebagai "langsung" terkait dengan penyampaian materi, atau
mengajarkan materi pelajaran, atau mempelajari pelajaran. Misalnya,
guru menggunakan papan tulis secara langsung saat mengajar dengan
guru menuliskan pelajaran di papan tulis tersebut.*®

Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa sarana dan prasarana
pendidikan merupakan fasilitas yang sangat dibutuhkan dalam proses
belajar mengajar di institusi pendidikan, dan menjadi salah satu
sumber yang menentukan kualitas pendidikan, yang harus
ditingkatkan secara konsisten seiring perkembangan teknologi dan
ilmu pengetahuan. Untuk membuat siswa siap menghadapi pesatnya
kemajuan teknologi, ilmu pengetahuan, dan informasi, sangat penting
untuk menyediakan sarana dan prasarana yang diperlukan.®*

b. Tujuan dan Fungsi Sarana dan Prasarana
Pada dasarnya sarana dan prasarana pendidikan memiliki

tujuan sebagai berikut :

% Ariya Pratama, Pengelolaan Sarana Prasarana dan Keberhasilan Belajar Siswa di MIN
1 Belitung, Imamah : Jurnal Manajemen Pendidikan Islam, Vol. 1 No. 1 (2023), him. 28.

** Torismayanti, Anis Zohriah, Abdul Muin, Implementasi Manajemen Sarana dan
Prasarana Dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan di MTs Negeri 1 lebak, Journal on Education,
Vol..06 No. 01 (2023), him. .7202.
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1) Untuk mengupayakan pengadaan sarana dan prasarana
pendidikan melalui sistem perencanaan dan pengadaan secara
hati-hati dan seksama, sehingga sekolah atau madrasah memiliki
sarana dan prasarana yang baik sesuai dengan kebutuhan dana
yang efesien.

2) Untuk mengupayakan pemakaian sarana dan prasarana itu harus
secara tepat dan efisien.

3) Untuk mengupayakan pemeliharaan sarana dan prasarana
pendidikan secara teliti dan tepat, sehingga keberadaan sarana dan
prasarana tersebut akan slalu dalam keadaan siap pakai ketika
akan digunakan dan diperlukan.®

Tujuan sarana dan prasarana pendidikan adalah agar kegiatan
operasional pendidikan dapat dilaksanakan dengan sukses dan berdaya
guna kearah tujuan atau sasaran yang telah ditetapkan, menyediakan
sistematika kerja internal yang mengendalikan pendidikan berupa
sarana pendidikan.

Sarana dan prasarana sangat penting karena berfungsi sebagai
pendukung selama proses belajar mengajar. Jika sarana dan prasarana
kurang, proses pembelajaran akan gagal. Berdasarkan Undang-
Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003, Ayat 1 Pasal 46
menyatakan bahwa: “Setiap satuan pendidikan formal dan nonformal

menyediakan sarana dan prasarana yang memenuhi keperluan

% Tubagus Djaber Abeng Ellong, Manemen Sarana dan Prasarana di Lembaga
Pendidikan Islam, Jurnal Pendidikan Islam Igra, VVol. 11 No. 1 (2018), him. 3-4.
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pendidikan sesuai dengan pertimbangan dan perkembangan potensi

fisik, kecerdasan intelektual, sosial, emosional, dan kejiwaan peserta

didik”.*
Dan adapun fungsi sarana dan prasarana, yaitu :

1) Memudahkan guru untuk menyampaikan informasi pembelajaran
kepada siswa.

2) Membantu siswa memahami konsep pembelajaran.

3) Mempercepat proses pembelajaran.

4) Membantu siswa memahami konsep yang lebih jelas dan
abstrak.*’

Sarana dan prasarana lembaga pendidikan harus dikelola
dengan sebaik mungkin dengan memenuhi persyaratan berikut:

1) Lengkap, selalu siap pakai, kuat, dan awet.

2) Rapi, indah, bersih, anggun, dan asri sehingga menyejukkan mata
dan perasaan siapa pun yang memasuki kompleks lembaga
pendidikan.

3) Kreatif, inovatif, responsif, dan bervariasi untuk mendorong
kreativitas peserta didik.

4) Memiliki jangkauan waktu yang panjang melalui perencanaan

yang cermat untuk mencegah bongkar pasang bangunan.

% Irfan Jaya, Siradjuddin, Mardhiah, Implementasi Manajemen Sarana dan Prasarana
Dalam Mewujudkan Daya Saing Mutu Pendidikan, Nazzama : Journal Of Management Education,
Vol. 3 No. 2 (2024), him. 165-166.

*” Annisa Nur Faudillah, Armanila, dkk, Pentingnya Administrasi Sarana dan Prasaran
Pendidikan, Ta rim : Jurnal Pendidikan dan Anak Usia Dini, Vol. 5 No. 1 (2024), him. 35.
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5) Memiliki tempat khusus untuk kegiatan sosial-religius dan
beribadah, seperti musala atau masjid.*®

Maka dapat disimpulkan, bahwa untuk mencapai tujuan
pendidikan, sarana dan prasarana yang digunakan untuk mengelola
kegiatan belajar mengajar harus memenuhi syarat. Karena pendidikan
tidak dapat berjalan dengan baik tanpa sarana dan prasarana yang
memadai. Dan sarana dan prasarana ini harus dikelola dengan baik
dan merupakan bagian penting dari manajemen pendidikan.*

c. Jenis-Jenis Sarana dan Prasarana

Secara garis besar jenis sarana dan prasarana pendidikan terdiri
dari tiga kelompok, yaitu :

1) Alat pembelajaran, yang merupakan sarana pendidikan yang
digunakan secara langsung dalam proses pembelajaran, seperti
buku, pengaris, dan alat tulis.

2) Alat peraga, yang merupakan sarana pendidikan yang membantu
siswa memahami materi dengan lebih mudah.

3) Media pembelajaran adalah alat pembelajaran yang digunakan
sebagai perantara dalam proses pendidikan. Ada tiga kategori
media pembelajaran: media audio, media visual, dan media audio

visual.

** Winarno, Startegi Manajemen Sarana dan Prasarana Pendidikan Agama Islam Dalam
Mendukung Proses Belajar Siswa, Al-Mikraj : Jurnal Studi Islam dan Humaniora, Vol. 4 No. 2
(2024). 1010.

% Haniatul khoiriyah, Sita Ratuaningsih, Implementasi Manajemen Pembiayaan
Pendidikan dalam Mengembangkan Sarana dan Prasarana di Madrasah Tsanawiyah Al-lkhlas
Jakarta Selatan, Jurnal Ilmiah Profesi Pendidikan, VVol. 9 No. 1 (2024), him. 628.
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Menurut Keputusan Menteri P dan K No0.079/1975, sarana
pendidikan terdiri dari tiga kelompok besar:

1) Bangunan dan perabot sekolah.

2) Alat pelajaran, termasuk pembukauan, alat peraga, dan
labolatarium.

3) Media pendidikan yang dikelompokkan menjadi audiovisual, baik
yang menggunakan alat penampil maupun yang tidak.*

Sedangkan Prasarana pendidikan terbagi menjadi dua macam,
yaitu :

1) Prasarana secara langsung: Prasarana secara langsung digunakan
dalam proses belajar mengajar. Seperti, ruang teori, perpustakaan,
ruang praktek ketrampilan, dan ruang laboratorium.

2) Prasarana tidak langsung: Prasarana sekolah yang keberadaanya
tidak langsung digunakan dalam proses pembelajaran, akan tetapi
sangat menunjang proses pembelajaran. Seperti, ruang kantor,
kantin sekolah, kamar kecil, jalan menuju sekolah, ruang guru,

ruang kepala sekolah, dan tempat parkir kendaraan.**

* Firdaus, M. Rezi Muda Putra, Muhammad Syaifuddin, Manajemen Akademik dan
Supervisi Pendidikan Supervisi Sarana Prasarana dan Keuangan Pendidikan, JKIP: Jurnal Kajian
IImu Pendidikan, Vol. 5 No. 1 (2024), him. 25-26.

* Fai’s Zatul Azizah, Mohammad Fadil, Manajemen Sarana dan Prasarana Dalam
Pendidikan Islam, Proceding International Seminar On Islamic Educationand Peace, Vol. 3
(2023), him. 206-207.
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4. Manajemen Sarana Prasarana
a. Pengertian Manajemen Sarana Prasarana
Dalam bahasa Arab, manajemen diartikan sebagai “idaarah,”

yang berasal dari kata "adaara,” yang bermakna mengatur. Sehingga
Lucey dan Lucey menjelaskan bahwa manajemen adalah sebuah
proses yang khas, yang terdiri dari berbagai tindakan seperti
perencanaan, pengorganisasian, penggerakan, serta pengawasan, yang
semuanya bertujuan untuk menetapkan dan mencapai target-target
yang telah dirumuskan, dengan memanfaatkan sumber daya manusia
dan sumber daya lainnya secara optimal.*?

Sarana pendidikan adalah semua fasilitas (peralatan,
perlengkapan, bahan, dan perabotan) yang secara langsung digunakan
dalam proses pendidikan, baik yang bergerak maupun tidak bergerak,
yang digunakan untuk mencapai tujuan pendidikan dan berjalan
dengan lancar, teratur, efektif, dan efisien. Sedangkan Prasarana
pendidikan adalah fasilitas yang secara tidak langsung membantu
proses pendidikan. Misalnya, halaman, kebun, atau taman sekolah,
jalan menuju sekolah, tatatertib, dan lainnya. Oleh karena itu,
manajemen sarana dan prasarana pendidikan dapat didefinisikan

sebagai proses pengadaan dan pendayagunaan elemen-elemen yang

terlibat secara langsung maupun tidak langsung dalam proses

2 Juhji, Wawan Wahyudin, dkk, Pengertian, Ruang Lingkup Manajemen, dan
Kepemimpinan Pendidikan Islam, Jurnal Literasi Pendidikan Nusantara, Vol. 1 No. 1 (2020),
him. 112-113.
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pendidikan untuk mencapai tujuan pendidikan secara efektif dan
efisien.®®

Menurut Kementerian Pendidikan Nasional, manajemen sarana
dan prasarana mencakup kegiatan perencanaan, pengorganisasian,
pelaksanaan, serta evaluasi program sarana dan prasarana di sekolah
berdasarkan prinsip-prinsip manajemen yang berlaku. Berikut adalah
beberapa definisi menurut para ahli terkait manajemen sarana dan
prasarana:

a) Menurut Werang, dikutip dalam Rusydi Ananda, manajemen
sarana dan prasarana pendidikan adalah seluruh proses
pengadaan, pendayagunaan, dan pengawasan fasilitas dan
peralatan yang mendukung terciptanya pendidikan berkualitas di
sekolah.

b) Menurut Bafadal, dalam Rusydi Ananda, manajemen sarana dan
prasarana adalah sebagai proses kerjasama untuk memanfaatkan
semua perlengkapan pendidikan secara efektif dan efisien.

c) Menurut Rohiat, dikutip dalam Rusydi Ananda, manajemen
sarana dan prasarana adalah keseluruhan proses perencanaan,
pengadaan, pemanfaatan, dan pengawasan sarana dan prasarana
untuk mencapai tujuan pendidikan dengan cara yang efektif dan

efisien.

* Rania Khairunnisa Silangit, Analisis Implementasi Manajemen Sumber Daya (Biaya
dan Sarana Prasarana) di SDIT Bunayya, Intifa: Journal of Education and Language, Vol. 1 No.2
(2024), him. 160.
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d) Sulistyorini, dalam Mustari, manajemen sarana dan prasarana
adalah pengelolaan mulai dari analisis kebutuhan, pengadaan,
inventarisasi, hingga pertanggungjawaban terhadap barang
bergerak maupun tidak bergerak, serta peralatan sekolah lainnya.

e) Sutikno, dalam Rusydi Ananda, manajemen sarana dan prasarana
adalah perencanaan kebutuhan, pengadaan, penyimpanan,
distribusi,pemanfaatan, pemeliharaan, inventarisasi, penghapusan,
serta pengelolaan lahan, bangunan, dan peralatan sekolah secara
tepat guna.**

Menurut Adilah dan Suryana menyatakan bahwa sekolah
dengan fasilitas yang memadai dapat meningkatkan kualitas
pendidikan. Peningkatan kemampuan siswa dapat menjadi manfaat
dari tersedianya fasilitas yang baik. Ini karena sarana tersebut
memiliki kemampuan untuk mendukung aktivitas pembelajaran untuk
mencapai hasil yang diharapkan. Sebagai salah satu jenis sarana dan
prasarana, media pembelajaran berfungsi sebagai alat untuk
melakukan pembelajaran dalam kegiatan yang disesuaikan dengan
kebutuhan pembelajaran.*®

Sangat penting bagi sebuah sekolah untuk mengelola sarana
dan prasarana yang mendukung proses belajar mengajar. Sebuah

sekolah dengan sarana dan prasarana yang baik juga akan memiliki

* Mira Widia Astuti, Implementasi Manajemen Sarana Dan Prasarana Dalam
Meningkatkan Minat Dan Bakat Siswa Di SMK Cerdas Murni Tembung, Skripsi, Medan,
Universitas Islam Negeri Sumatera Utara Medan, (2020), him. 16-17.

** Anis Fitria, Dias Putri Yuniar, dkk, Analisis Manajemen Sarana Prasarana di Lembagas
PAUD Anna Husada Bangkalan, Jurnal PG-PAUD Trunojoyo, Vol. 11 No. 1 (2024), him. 76.
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manajemen atau pengelolaan yang baik untuk mendukung proses
belajar. Diharapkan juga sumber daya pendidikan yang kuantitatif dan
kualitatif tersedia sesuai kebutuhan. Selain itu, fasilitas tersebut harus
dioptimalkan untuk mendukung proses pendidikan dan pengajaran,
baik untuk guru sebagai pendidik maupun siswa sebagai pelajar.*®

Semua komponen vyang diperlukan untuk mendukung
pembelajaran, baik yang bergerak maupun tidak bergerak, dan yang
memengaruhi pembelajaran secara langsung maupun tidak langsung,
termasuk dalam sarana dan prasarana pendidikan. Pengelolaan,
ketersediaan, dan pemanfaatan sarana dan prasarana di lembaga
pendidikan sangat penting untuk mencapai tujuan pembelajaran secara
efektif dan efisien.

Oleh karena itu, manajemen sarana dan prasarana pendidikan
dapat didefinisikan sebagai seluruh rangkaian tindakan untuk
mengadakan dan memanfaatkan berbagai elemen yang mendukung
proses pendidikan, baik secara langsung maupun tidak langsung.
Perencanaan, pengadaan, pengaturan, dan penggunaan sarana dan
prasarana adalah beberapa proses yang terlibat dalam upaya

pengadaan dan pendayagunaan ini.*’

*® Elizasri, Joni Putra, Fadriati, Manajemen Sarana Prasarana dalam Meningkatkan
Akreditasi Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 Kota Sawalunto, Dirasah, VVo. 7 No. 1 (2024), him. 186.

" Aurah Jauhara Ali, Mita Meriska, dkk, Standar Pendidikan Nasional Dalam
Manajemen Sarana Prasarana di SDN Rawasari 02, JPDSH: Jurnal Pendidikan Dasar dan Sosial
Humaniora, VVol. 3 No. 9 (2024), him. 577.
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b. Fungsi-Fungsi Manajemen Sarana dan Prasarana
Untuk menjamin bahwa fungsi manajemen dalam manajemen
sarana dan prasarana pendidikan mencapai hasil yang diinginkan.
George R.Terry membagi fungsi manajemen menjadi empat bagian,
yaitu: perencanaan (planning), pengorganisasian (organizing),
pelaksanaan (actuating), dan pengawasan (controlling).*®
1. Perencanaan (planning)

Perencanaan, menurut Terry, adalah menetapkan apa yang
harus dilakukan untuk mencapai tujuan. Nana Sudjana juga
menyatakan bahwa perencanaan adalah proses yang sistematis
untuk membuat keputusan tentang tindakan yang akan datang.
Perencanaan sarana dan prasarana pendidikan pada dasarnya
dilakukan untuk dua tujuan yaitu untuk mencegah kesalahan dan
kegagalan yang tidak diinginkan dan untuk meningkatkan
implementasi sarana dan prasarana dengan lebih efektif dan
efisien.*

Perencanaan sarana dan prasarana pendidikan di sekolah
bertujuan untuk mencapai tiga tujuan utama:

a) Mencegah kesalahan pembelian dan pemesanan barang.

* Usep Suherman, Eliva Sukma Cipta, Penerapan Fungsi Manajemen Dalam

Meningkatkan Mutu Pondik Pesantren, SPECTTRA: Jurnal Pendidikan Agama Islam, Vol. 01 No.
01(2024), him. 45.

* |dris Yudi Citra, Aris Sunarya, Implementasi Manajemen Sarana Prasarana Berbasis
Sekolah (Studi Kasus di SMP Al-Islam Krian Kabupaten Sidoarjo), SMIA : Jurnal Soetomo
Magister llmu Administrasi, Vol. 2 No. 1 (2024), him. 21.
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b) Mencegah keterlambatan dalam memenuhi kebutuhan sekolah,
yang berdampak pada penundaan penyampaian materi
pembelajaran tertentu karena kekurangan bahan praktikum.

¢) Mendorong guru untuk melakukan eksperimen dan mencoba
model pembelajaran tertentu. Singkatnya, tujuan perencanaan
kebutuhan sarana dan prasarana pendidikan di sekolah adalah
untuk memastikan bahwa siswa dapat menggunakannya tanpa
khawatir ~ tentang  ketersediaan  barang-barang  yang
diperlukan.>®

Menurut Barnawi dan Arifin bahwa prosedur perencanaan
sarana dan prasarana pendidikan, yaitu :

a) Penyusunan daftar kebutuhan

b) Estimasi biaya

c) Penyusunan skala prioritas

d) Penyusunan rencana pengadaan.™

Dalam hal perencanaan sarana dan prasarana sekolah,

Sukarna menjelaskan langkah-langkah berikut:

a) Menampung semua usulan pengadaan perlengkapan sekolah

dari setiap unit kerja atau mengiventarisasi kekurangan

perlengkapan sekolah.

*® AH. Sudahri. MR, Fungsi Manajemen Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Sarana
Prasarana Madrasah Ibtidaiyah Sentra Cendekia Muslim (SCM) Balikpapan Kalimantan Timur,
UNISAN JURNAL: Jurnal Manajemen dan Pendidikan, VVol. 03 No. 04, (2024), him. 826-827.

> Husni Thamrin, Arham, Pengelolaan Sarana dan Prasarana Pendidikan Islam, Jurnal
Pengembangan dan Penelitian Pendidikan, Vol. 06 No. 3 (20240, him. 164.
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Membuat rencana kebutuhan perlengkapan sekolah untuk
jangka waktu tertentu, seperti satu semester atau satu tahun
pelajaran.

Menggabungkan rencana kebutuhan yang telah dibuat dengan
alat yang telah tersedia sebelumnya.

Menggabungkan rencana kebutuhan dengan dana dan
anggaran sekolah yang tersedia. Dalam hal ini, jika sumber
daya yang tersedia tidak mencukupi untuk membeli semua
perlengkapan yang diperlukan, maka perlu dilakukan seleksi
terhadap semua perlengkapan yang telah direncanakan,
dengan mempertimbangkan pentingnya setiap perlengkapan
yang diperlukan. Semua perlengkapan penting didaftarkan
dan ditempatkan terlebih dahulu.

Menggabungkan daftar kebutuhan perlengkapan yang penting
dengan dana atau anggaran yang tersedia, sehingga perlu

dilakukan seleksi ulang berdasarkan skala prioritas.>?

Pengorganisasian (organizing)

Kata "organisasi" berasal dari kata "pengorganisasian”.

Menurut Fayol dan Druckerdalam Engkoswara & Komariah,

pengorganisasian adalah penyusunan dan pengelompokan

berbagai pekerjaan berdasarkan jenisnya, urutannya, sifatnya,

fungsinya, dan waktu dan kecepatan. Terry dalam Indrawan

52 Nasiruddin, Anis Fauzi, Wahyu Hidaya, Manajemen Sarana Prsarana Dalam
Meningkatkan Kualitas Lembaga Pendidikan, Journal on Education, Vol. 06 No. 03 (2024), him.

17407-17408.
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menyatakan bahwa salah satu tugas utama manajemen adalah

pengorganisasian, yang dilakukan untuk mengatur sumber daya

yang diperlukan, termasuk elemen manusia, sehingga tugas dapat

diselesaikan dengan baik. Pengorganisasian sarana dan prasarana

adalah suatu kegiatan yang mengelompokkan tanggung jawab

terhadap masing-masing fungsi pengelola dalam sarana dan

prasarana pendidikan. Apabila pengorganisasian berjalan sesuai

dengan fungsi dan tugas yang diberikan, sarana dan prasarana

akan berjalan dengan lancar dan baik. >

f)

Adapun tahapan pengorganisasian meliputi:
Menetapkan tujuan institusi.
Menentukan aktivitas yang diperlukan untuk mencapai tujuan
tersebut.
Membagi aktivitas tersebut ke dalam unit kerja yang berbeda.
Menetapkan fungsi, tugas, wewenang, dan responsibilitas tiap
unit kerja.
Menetapan jumlah dan kualifikasi personel tiap unit kerja.

Menciptakan korelasi kerja antara unit kerja.>*

> Asep Awaludin, Mimin Maryati, Nida’ul Munafiah, Manajemen Sarana dan Prasarana
Dalam Meningkatkan Mutu pendidikan di SMAIT Menteri [Imu Karawang, Indonesian Research
Journal on Education, Vol. 4 No. 1 (2024), him. 229.

5 Latifa, Evi Gusliana, dkk, Manajemen Sarana dan Prasarana untuk Mengembangkan
Mutu Pendidikan di SMP Nurul Yagin Pardasuka Pringswu, Alacrity: Journal Of Education, Vol.
4 No. 2 (2024), him. 133.
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3. Pelaksanaan (actuating)

Pelaksanaan, adalah upaya untuk mendorong semua
anggota organisasi untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
Sinkronisasi dalam pelaksanaan mencakup sinkronisasi kerja
sama dari berbagai aspek dan semua kegiatan sehingga tujuan
organisasi dapat dicapai secara efektif dan efisien. Pelaksanaan
untuk mencapai perencanaan yang tepat dan upaya organisasi
yang mendorong dan membangkitkan seluruh anggota.*

Pelaksanaan adalah inti dari manajemen yang
menggerakkan untuk mencapai hasil, tetapi inti dari manajemen
adalah menggerakkan, menentukan prinsip-prinsip efisiensi,
komunikasi yang baik, dan menjawab pertanyaan. Oleh karena
itu, pelaksanaan dalam manajemen sarana dan prasarana harus
dilakukan seefektif mungkin untuk memenuhi kebutuhan lembaga
itu sendiri, khususnya dalam hal pendayagunaan sarana dan
prasarana.”®

4. Pengawasan (controlling)

Terry mengatakan bahwa pengawasan adalah mengawasi

tindakan agar sesuai dengan rencana. Dengan kata lain,

pengawasan ini adalah memastikan bahwa tindakan dapat berjalan

> Maulida Alfa Sani, Akif Khilmiyah, Zulkipli Lessy, Evaluasi Manajemen Pendidikan
pada Sekolah Dasar Inklusi, Edukatif: Jurnal llmu Pendidikan, VVol. 6 No. 1 (2024), him. 213.

% Muhammad Ibnu Faruk Fauzi, Hendri Yusuf, Manajemen Sarana dan Prasarana
Pendidikan Perspektif Ayat-Ayat Al-Qur’an, Jurnal Budi Pekerti Agama Islam, Vo. 2 No. 1
(2024), him. 299.



38

sesuai dengan rencana awal.’’” Pengawasan adalah mengukur
pelaksanaan dengan tujuan, menentukan alasan penyimpanan, dan
mengambil tindakan koreksi. dengan melakukan pengawasan
makan akan menimbulkan keinginan dan motivasi.>®

Pengawasan terhadap sarana dan prasarana pendidikan
berarti bagian dari upaya yang lebih besar untuk menjamin
keamanan, pemeliharaan, dan pendayagunaan sarana dan
prasarana tersebut untuk kepentingan pendidikan. Untuk
mengawasi fasilitas fisik sekolah, pendidik dan staf lainnya, orang
tua dan wali, dewan sekolah, dan anggota masyarakat lainnya
bekerja sama. Dan melaporkan keberhasilan infrastruktur dan
manajemen setiap tahun dan semester.® Tujuan dari tindakan
pengawasan adalah untuk memastikan bahwa tugas telah
diselesaikan dengan benar. Selama pengawasan, kekurangan dan

ketersediaan kegiatan juga harus diperiksa dengan baik.®

* Fatimatul Baroroh, Implementasi Fungsi-Fungsi Majemen Dalam Pengelolaan

Raudhatul Athfal Baitul Maal dan Taman Kanak-Kanak Bintaro, (Tesis, Jakarta : FITK UIN
Syarif Hidayatullah Jakarta, 2024), him. 30.

*® Muhammad Avrrazi, Titony Tanjung, Zulmugin, Manajemen dan Kepemimpinan Serta
Fungsi-Fungsinya dalam Penjaminan Mutu Pendidikan Islam, Mimbar Kampus : Jurnal
Pendidikan dan Agama Islam, Vol. 23 No. 2 (2024), him. 717.

> Ramadhoni Aulia Gusli, Iswantir M, Muaddyl Akhyar, Konsep Manajemen Sarana dan
Prasarana Pendidikan Lembaga islam di MTs Sungai Rambah Kabupaten Padang Pariaman,
Jurnal Bilgolam Pendidikan Islam, Vol. 4 No. 2 (2023), him. 67-68.

% Rizky Sembiring Depari, Saima Sonang Pohan, Inom Nasution, Peran Perencanaan,
Pengorganisasian, dan Pengawasan Kepemimpinan Kepala Sekolah Madrasah Terhadap
Pendidikan di MTS Swasta Harapan Bandar Pulo, Indonesian Research Journal on Education,
Vol..4 No. 2 (2024), him. 415.



39

Adapun langkah-langkah  yang diperlukan  dalam
pengawasan ini yaitu :

a. Pengawasan ini membutuhkan pemantauan teratur untuk
menemukan masalah, dan penilaian kondisi sarana dan
prasarana.

b. Diharapkan setiap area dapat dievaluasi secara menyeluruh
untuk menemukan masalah atau kekurangan potensial, seperti
kerusakan fisik, kebersihan, atau kelengkapan fasilitas.

c. Setelah mengidentifikasi masalah, hal selanjutnya adalah
memprioritaskan area yang harus segera diperbaiki atau
ditingkatkan. Prioritas ini dapat ditetapkan berdasarkan
urgensi, dampak pada kenyamanan dan keamanan siswa, dan
kemungkinan dampak pada proses pembelajaran.

d. Pelibatan stakeholder seperti orang tua, siswa, dan guru juga
dapat berpartisipasi dalam proses ini. Dengan melibatkan
semua pihak terkait, akan ada pemahaman yang lebih baik
tentang apa yang diperlukan dan diprioritaskan untuk
perbaikan prasarana dan sarana sekolah.®*

Dengan melakukan pengawasan yang menyeluruh dan
berkelanjutan, sekolah dapat memastikan bahwa lingkungan belajar

yang disediakan aman, nyaman, dan produktif. Hal ini tidak hanya

®* Sinardi Umar, Senang, Sunardi, Peningkatkan Mutu Pembelajaran Melalui

Pengembangan Sarana dan Prasarana, Irsyaduna: Jurnal Studi Kemahasiswaan, Vol. 4 No. 1
(2024), him. 21.
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mengubah bagaimana sekolah terlihat, tetapi juga meningkatkan
pengalaman belajar siswa dan kinerja sekolah secara keseluruhan.
¢. Ruang Lingkup Manajemen Sarana dan Prasarana
Menurut Barnawi dan M. Arifin mencakup beberapa aspek
penting, yaitu perencanaan, pengadaan, pengaturan, penggunaan, serta
penghapusan. Berikut adalah lima aspek utama dalam manajemen
sarana dan prasarana:®
1. Perencanaan Sarana dan Prasarana
Proses perencanaan ini mencakup semua langkah dalam
merancang pembelian, pengadaan, perbaikan, distribusi, atau
pembuatan alat dan perlengkapan yang sesuai dengan kebutuhan
sekolah. Tujuan dari perencanaan ini adalah untuk mencegah
kesalahan atau kegagalan vyang tidak diharapkan dan
meningkatkan efektivitas serta efisiensi dalam pelaksanaannya.
2. Pengadaan Sarana dan Prasarana
Menurut Barnawi dan M. Arifin, pengadaan merupakan
proses untuk menyediakan berbagai jenis sarana dan prasarana
pendidikan yang sesuai dengan kebutuhan guna mendukung
pencapaian tujuan pendidikan. Pengadaan ini mempertimbangkan
jenis, jumlah, spesifikasi, waktu, tempat, serta harga yang dapat

dipertanggungjawabkan.

62 Siti Nurharirah , Anne Effane, Hambatan dan Solusi dalam Manajemen Sarana dan
Prasarana Pendidikan, Karimah Tauhid, Vol. 1 No. 2 (2022), him. 222
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Pengadaan sarana dan prasarana sekolah dapat dilakukan
melalui beberapa metode, antara lain:

a) Bantuan dari pemerintah, yang merupakan dukungan terbatas
untuk sekolah, sehingga pihak pengelola tetap perlu mencari
solusi tambahan.

b) Pembelian sarana dan prasarana, baik secara langsung
maupun melalui pemesanan sebelumnya.

c) Mengajukan sumbangan dari wali murid atau mengirim
proposal bantuan ke lembaga sosial yang terkait.

d) Menyewa atau meminjam perlengkapan dari pihak lain.

e) Melakukan barter dengan barang yang dimiliki sekolah untuk
memperoleh kebutuhan lainnya.®

3. Pengaturan Sarana dan Prasarana
Setelah proses perencanaan dan pengadaan selesai, langkah
berikutnya dalam manajemen sarana pendidikan di sekolah adalah
pengelolaan sarana pendidikan. Dalam proses ini, terdapat tiga
kegiatan utama, Yyaitu inventarisasi, penyimpanan, dan
pemeliharaan.

a) Inventarisasi

Inventarisasi berasal dari kata "inventaris,” yang berarti
daftar barang, bahan, dan sebagainya. Inventarisasi sarana

pendidikan adalah proses pencatatan atau pendaftaran barang-

83 Alan Lutfi Gesang Saputra,Agus Sriyanto, Teori Manajemen Sarana Prasarana, JMPI:
Jurusan Manajemen Pendidikan Islam,Vol.1 No. 1, (2021), him. 5.
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barang milik sekolah ke dalam daftar inventaris secara tertib
dan sesuai dengan aturan yang berlaku. Dengan demikian,
inventarisasi adalah kegiatan mencatat dan menyusun daftar
barang dan bahan yang ada secara teratur sesuai dengan
ketentuan yang berlaku.
Penyimpanan

Penyimpanan adalah kegiatan menempatkan sarana
pendidikan di lokasi tertentu untuk memastikan kualitas dan
kuantitasnya tetap terjaga. Kegiatan ini mencakup penerimaan,
penyimpanan, serta pengeluaran atau distribusi barang. Dalam
proses penyimpanan, diperlukan tempat seperti gudang untuk
menyimpan barang-barang yang perlu disimpan. Beberapa hal
penting yang harus diperhatikan meliputi denah gudang
dengan penataan barang yang sesuai, fasilitas pendukung
seperti bangunan gudang, listrik, dan alat dokumentasi
administrasi, serta faktor keamanan gudang, termasuk
perlindungan dari banjir, penghindaran penumpukan barang
yang dapat menyebabkan kebakaran, dan keamanan dari
pencurian.
Pemeliharaan

Pemeliharaan adalah upaya menjaga atau mencegah
kerusakan barang agar tetap dalam kondisi baik dan siap

digunakan. Kegiatan pemeliharaan mencakup segala usaha
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yang berkelanjutan untuk memastikan peralatan tetap
berfungsi dengan baik. Pemeliharaan dimulai dari penggunaan
barang yang hati-hati. Untuk pemeliharaan khusus, diperlukan
petugas yang memiliki keahlian sesuai dengan jenis barang
yang dirawat.®*
4. Penghapusan Sarana dan Prasarana
Penghapusan adalah proses mengeluarkan barang-barang
inventaris yang sudah tidak diperlukan atau digunakan lagi.
Penghapusan barang dilakukan untuk membebaskan barang
tersebut dari tanggung jawab yang berlaku dengan alasan yang
dapat dipertanggungjawabkan. Penghapusan sarana dan prasarana
bertujuan untuk mengeluarkan item tersebut dari daftar inventaris
karena sudah tidak lagi berfungsi untuk mendukung kegiatan
pembelajaran.

Ada beberapa alasan yang perlu dipertimbangkan untuk
memutuskan penghapusan sarana dan prasarana. Pertimbangan
tersebut harus memenuhi setidaknya salah satu dari syarat
berikut:*

a) Dalam kondisi usang atau rusak parah sehingga tidak bisa

diperbaiki atau digunakan lagi.

% Basirun, Feska Ajepri, Khoirul Anwar , Manajemen Sarana Prasarana Dalam
Meningkatkan Mutu Pendidikan , Jurnal Manajemen Pendidikan Islam Al-ldarah, VVol. 7 No. 1,
(2022), him. 16-17.

8 Mohammad Nurul Huda, Inventarisasi Dan Penghapusan Sarana Prasarana Pendidikan,
Ta’dibi : Jurnal Prodi Manajemen Pendidikan Islam, Vol. 8 No. 2 (2020), him. 34-36.
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b) Biaya perbaikan yang terlalu tinggi sehingga dianggap tidak
efisien.

c) Kegunaannya secara teknis dan ekonomis tidak sebanding
dengan biaya perawatannya.

d) Sudah tidak relevan dengan kebutuhan saat ini.

e) Mengalami penyusutan yang tidak bisa dikendalikan oleh
pengelola (misalnya, bahan kimia).

f) Jika disimpan terlalu lama, barang akan semakin rusak dan
tidak bisa digunakan.

g) Hilang, terbakar, atau rusak akibat bencana alam.

d. Prinsip-Prinsip Manajemen Sarana dan Prasarana

Ada beberapa prinsip yang harus diperhatikan saat mengelola

fasilitas sekolah agar tujuan dapat dicapai sepenuhnya. Di antara

prinsip-prinsip tersebut adalah:

1.

Prinsip pencapaian tujuan, yang berarti bahwa sarana dan
prasarana sekolah harus siap pakai untuk digunakan oleh staf
sekolah untuk mencapai tujuan proses pembelajaran.

Prinsip efisiensi, yang berarti bahwa pengadaan sarana dan
prasarana pendidikan di sekolah harus dilakukan melalui
perencanaan Yyang cermat sehingga dapat diadakan. Untuk
menghemat uang, gunakan dengan hati-hati.

Prinsip administrative, manajemen sarana dan prasarana

pendidikan harus selalu mempertimbangkan undang-undang,
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peraturan, instruksi, dan petunjuk teknis yang diberlakukan oleh
otoritas.

4. Prinsip kejelasan tanggung jawab, yang menegaskan bahwa
manajemen sarana dan prasarana pendidikan harus diserahkan
kepada personel sekolah yang mampu bertanggung jawab.

5. Prinsip kekohesifan, yang menegaskan bahwa harus ada deskripsi
yang jelas tentang tugas dan tanggung jawab setiap anggota staf
sekolah ketika manajemen sarana dan prasarana pendidikan
dilakukan oleh banyak staf sekolah.®®

e. Faktor Penghambat Manajemen Sarana dan Prasarana
Menurut "Moru”, hambatan adalah segala sesuatu yang
menghalangi proses pembelajaran atau latihan. Berdasarkan Kamus

Besar Bahasa Indonesia, hambatan diartikan sebagai halangan atau

rintangan. Hambatan memiliki peran yang signifikan dalam

pelaksanaan setiap tugas atau pekerjaan. Ketika ada hambatan,
pelaksanaan tugas atau pekerjaan dapat terganggu, sehingga tidak
berjalan dengan baik. Hambatan merupakan kondisi yang dapat
menghalangi proses pelaksanaan suatu kegiatan. Dalam kehidupan
sehari-hari, setiap orang akan menghadapi hambatan, baik yang

berasal dari diri sendiri maupun dari faktor eksternal.®’

% Nasiruddin, Anis Fauzi, Wahyu Hidayat, Manajemen Sarana dan Prasarana Dalam
Meningkatkan Kualitas Lembaga Pendidikan, Journal on Education, Vol. 6 No. 3 (2024),him.
17406-17407.

67 M. Zakaria, Zikrur Rahmat, Didi Yudha Pranata, Hambatan Latihan Atlet Panahan
Binaan Perpani Kota Banda Aceh Dimasa Pandemi Covid-19, Jurnal limiah Mahasiswa, Vol. 2,
No. 2, (2021), him. 6-7.
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Menurut Yuniawan, hambatan utama dalam pengelolaan
sarana dan prasarana adalah biaya yang dibutuhkan untuk perawatan,
pengadaan, serta penyimpanan. Biaya perawatan diperlukan untuk
memperbaiki atau mengganti aset yang rusak atau hilang. Adapun
masalah penyimpanan lebih disebabkan oleh keterbatasan kapasitas
gudang yang tidak memadai. Akibatnya, barang yang sudah tidak
layak digunakan disimpan di tempat yang tidak sesuai dengan
prosedur penyimpanan. Kondisi ini sering kali menghambat proses
pembelajaran, terutama dalam hal penggunaan sarana dan prasarana
tertentu.®
Hambatan - hambatan dalam proses manajemen sarana dan
prasarana menurut penelitian yang dilakukan Rahmatun yaitu :*°
a) Keterbatasan sumber daya manusia Sumber Daya Manusia
(SDM) sangat penting dan sangat dibutuhkan dalam proses
manajemen sarana prasarana. Dengan adanya tim khusus
manajemen sarana dan prasarana dapat membantu manajemen
sarana prasarana berjalan lebih efektif.

b) Keterbatasan dana yang dimiliki sekolah Dana menjadi penentu
utama terwujudnya sarana prasarana Yyang lengkap dan
berkualitas. Dengan adanya dana yang mencukupi akan

mempermudah suatu lembaga pendidikan untuk membeli sarana

% H. Tengku Darmansah , Audia Amanda Br Tarigan, dkk, Mengoptimalkan Pengelolaan
Sarana Dan Prasarana Kantor Di SMP Swasta Penraujan Kec. Sunggal Kab. Deli Serdang, Jurnal
Multidisiplin IImu Akademik, VVol.1, No.3 (2024), him. 285.
Rahmatun, Rahmatun, Keefektifan Manajemen Sarana Prasarana Dalam
Meningkatkan Kualitas Akademik di SMK Negeri 2 Kasihan Bantul. Tesis, UNY. (2010).
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atau perlengkapan-perlengkapan sekolah. Lembaga pendidikan
akan dapat memenuhi kebutuhannya jika memiliki dana yang
ukup. Namun kenyataanya masih banyak lembaga sekolah yang
memiliki dana yang kurang memadai atau terbatas sehingga tidak
dapat memenuhi kebutuhan lembaga pendidikan tersebut.

c) Rendahnya kesadaran guru untuk terlibat dalam manajemen
sarana dan prasarana khususnya dalam perawatan.

Selain adanya petugas khusus yang bertugas untuk
mengatur dan mengelola sarana dan prasarana sekolah perlu
kesadaran juga dari pihak-pihak lain dalam memanajemen sarana
dan prasarana tersebut. Salah satunya yaitu pentingnya kesadaran
guru dalam membantu proses manajemen sarana prasarana itu
khususnya dalam merawat sarana dan prasarana sekolah.

5. Mutu Layanan Pendidikan
a. Pengertian Mutu Layanan Pendidikan
Menurut Maya dan Lesmana, mutu dapat dipahami sebagai
kesesuaian dengan kebutuhan pasar, yang mencakup kecocokan
penggunaan produk (fitness for use) serta kesesuaian dengan
persyaratan yang telah ditetapkan (conformance to requirement).

Sementara itu, menurut Sani dan koleganya, mutu diartikan sebagai
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sejauh mana hasil dapat memberikan kepuasan kepada pelanggan, baik
dengan memenuhi atau bahkan melampaui harapan mereka.”

Dalam konteks pendidikan, mutu merujuk pada proses dan
hasil pendidikan. Pada "proses pendidikan" yang berkualitas, terdapat
berbagai input yang terlibat, seperti bahan ajar (kognitif, afektif, atau
psikomotorik), metode pengajaran yang bervariasi sesuai kemampuan
guru, fasilitas sekolah, dukungan administrasi, sarana dan prasarana,
serta sumber daya lainnya yang mendukung terciptanya lingkungan
belajar yang kondusif.™

Layanan pendidikan merupakan layanan yang mendukung
pelaksanaan kebijakan pendidikan, membantu pencapaian tujuan
sekolah, serta meningkatkan efektivitas sistem pendidikan secara
keseluruhan. Layanan ini merujuk pada fasilitas yang harus disediakan
oleh lembaga pendidikan bagi guru, siswa, dan masyarakat untuk
meningkatkan mutu dan efektivitas dalam struktur pendidikan.
Layanan pendidikan mencakup berbagai kegiatan dan inisiatif yang
bertujuan untuk memfasilitasi proses pembelajaran, mendorong
pengembangan intelektual, serta mempersiapkan individu agar berhasil

dalam berbagai aspek kehidupan.”

"0 Indri Febrianti, Peran Akreditasi Dalam Meningkatkan Mutu Layanan Di Lembaga
Pendidikan, JUMPIS:Jurnal Manajemen Pendidikan Islam, Vol. 1, No. 1, (2023),him. 13.

' M. Badrun Tamam, Mutu Layanan Pendidikan di Indonesia Dalam Kajian Teoritis dan
Literatur Review, Madani: Jurnal lImiah Multidisiplin, Vol. 1, No. 4, (2023), him. 18.

72 Armiyanti, Tatang Sutrisna, dkk, Kepemimpinan Transformasional Dalam
Meningkatkan Kinerja Layanan Pendidikan, Jurnal Educatio, Vol. 9, No. 2, (2023), him. 1065.
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Mutu layanan dapat diartikan sebagai perbedaan antara harapan
terhadap layanan yang akan diterima dan persepsi atau penilaian
terhadap layanan tersebut. Semakin kecil perbedaan yang ada, semakin
tinggi mutu layanan yang diterima. Mutu layanan juga mencerminkan
kualitas dari sesuatu yang tidak berwujud dengan tujuan memenuhi
kebutuhan pihak berkepentingan, sehingga mampu memberikan nilai
tambah.”

Kualitas atau mutu merupakan gambaran keseluruhan dari
suatu produk atau layanan yang menunjukkan kemampuannya dalam
memenuhi kebutuhan yang diharapkan atau tersirat. Mutu pendidikan
mencakup kualitas lulusan dan pelayanan yang mampu memuaskan
semua pihak yang terlibat dalam dunia pendidikan. Kualitas lulusan
merujuk pada kemampuan lulusan yang memiliki nilai baik di aspek
kognitif, afektif, dan psikomotorik, diterima di jenjang pendidikan
yang lebih tinggi, serta memiliki kepribadian yang baik.

Sementara itu, kualitas layanan berfokus pada pemenuhan
kebutuhan siswa, guru, pegawai, dan masyarakat secara efektif dan
efisien sehingga semua pihak merasa puas dengan layanan yang
diberikan oleh sekolah. Faktor-faktor yang mempengaruhi mutu
pendidikan antara lain adalah kurikulum, kebijakan pendidikan,

fasilitas, penerapan teknologi informasi dalam proses pembelajaran,

® Samuel Martono, Evaluasi Mutu Layanan Pendidikan Tinggi (Studi Pada Program
Akuntansi Fakultas Ekonomika Dan Bisnis Universitas Kristen Satya Wacana), JEMAP: Jurnal
Ekonomi, Manajemen, Akuntansi, dan Perpajakan, Vol. 4, No.1, (2021), him. 33.



50

penggunaan metode dan strategi pembelajaran yang modern, evaluasi
pendidikan yang tepat, biaya pendidikan yang memadai, manajemen
pendidikan yang profesional, serta sumber daya manusia yang
kompeten, berpengalaman, dan profesional dalam melaksanakan
tugasnya.’

Maka dapat disimpulkan bahwa mutu layanan pendidikan
merupakan konsep multidimensi yang mencakup kesesuaian antara
layanan yang diberikan dengan kebutuhan dan harapan pemangku
kepentingan pendidikan yang meliputi kualitas proses dan hasil
pendidikan, yang ditentukan oleh berbagai input seperti bahan ajar,
metode pengajaran, fasilitas, dan sumber daya pendukung lainnya.

b. Karakteristik Mutu Layanan Pendidikan

Menurut Edwar Sallis, sekolah yang bermutu memiliki

beberapa karakteristik:

1) Sekolah berfokus pada kebutuhan pelanggan.

2) Mencegah masalah sebelum terjadi

3) Melakukan investasi pada sumber daya manusia.

4) Memiliki strategi untuk mencapai kualitas.

5) Mengelola keluhan sebagai masukan untuk meningkatkan mutu
dan melihat kesalahan sebagai pelajaran untuk perbaikan di masa
mendatang.

6) Memiliki kebijakan perencanaan untuk kualitas.

™ Nurul Isnaini, Fizian Yahya, Muahammad Sabri, Peran Manajemen Sarana Dan
Prasarana Dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan Di Ml NW 1 Kembang Kerang, Jurnal
Manajemen dan Budaya STAI Darul Kamal NW Kembang kerang, Vol. 1, No. 1, (2021), him. 3-4.
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7) Melibatkan semua orang dalam proses perbaikan sesuai tugas dan
tanggung jawab masing-masing.

8) Mendorong individu kreatif yang berkontribusi pada peningkatan
mutu.

9) Memperjelas peran dan tanggung jawab, baik secara vertikal
maupun horizontal.

10) Memiliki strategi dan evaluasi yang jelas.

11) Menempatkan kualitas yang sudah dicapai sebagai dasar untuk
perbaikan lebih lanjut.

12) Menjadikan kualitas sebagai bagian integral dari budaya kerja.

13) Menganggap peningkatan kualitas berkelanjutan sebagai suatu
keharusan.

Untuk menciptakan lembaga pendidikan yang bermutu sesuai
harapan masyarakat, tanggung jawab tidak hanya terletak pada
sekolah, tetapi juga melibatkan semua pihak, termasuk orang tua dan
dunia usaha sebagai pelanggan internal dan eksternal lembaga
pendidikan.”

c. Dimensi Mutu Layanan Pendidikan

Menurut Berry dan Parasuraman, mutu layanan memiliki

lima dimensi yang dapat digunakan untuk menilai kualitas pelayanan,

yaitu:

> Abdul Azis,An an Andari,Sugiran, Mutu Layanan Pendidikan Di SMP Unggulan
Darusy Syafa’ah Kotagajah Kecamatan Kotagajah Kabupaten Lampung Tengah Tahun Pelajaran
2021/2022, Unisan Jurnal: Jurnal Manajemen Dan Pendidikan, Vol.1, No.1, (2022), him. 842-
843.
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Tangibles (Bukti Fisik)

Ini merujuk pada aspek fisik dari layanan seperti fasilitas,
peralatan, dan kondisi fisik lain yang mendukung kenyamanan.
Dalam konteks pendidikan, dimensi ini meliputi kelengkapan
sarana dan prasarana sekolah, seperti ruang kelas yang nyaman dan
media pembelajaran yang memadai.

Reliability (Keandalan)

Keandalan adalah kemampuan untuk memberikan layanan
secara konsisten dan tepat waktu sesuai dengan janji. Dalam
pendidikan, keandalan ini terkait dengan pencapaian tujuan
pendidikan yang sesuai dengan promosi sekolah dan harapan yang
dijanjikan.

Responsiveness (Daya Tanggap)

Daya tanggap berarti kemampuan untuk segera merespons
kebutuhan pelanggan. Dalam pendidikan, ini melibatkan tanggapan
cepat dari pihak sekolah terhadap kebutuhan siswa dan orang tua,
baik dalam menyelesaikan masalah maupun dalam mendengarkan
keluhan.

Assurance (Jaminan)

Assurance (jaminan) adalah sikap profesional dari
karyawan yang memiliki pengetahuan luas dan bersikap sopan,
sehingga mampu menumbuhkan kepercayaan dan keyakinan pada

pihak yang dilayani. Sikap ini penting dalam lingkungan
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pendidikan, karena guru atau tenaga pendidik yang berpengetahuan
dan bersikap ramah dapat meningkatkan rasa aman bagi siswa dan
orang tua, serta memberikan kepastian bahwa layanan pendidikan
yang diberikan memenuhi standar yang baik.

5) Empathy (Empati)

Empati mencakup rasa peduli dan perhatian yang ditujukan
secara personal kepada setiap pengguna layanan. Dalam konteks
pendidikan, empati berarti tenaga pendidik memahami kebutuhan
dan kondisi unik setiap siswa, memberikan dukungan yang sesuali,
dan menciptakan lingkungan yang inklusif dan nyaman.”®

B. Penelitian Relevan
1. Penelitian yang dilakukan oleh St. Maizah yang berjudul Implementasi
Manajemen Sarana Dan Prasarana Sebagai Penunjang Efektivitas
Pembelajaran Di Madrasah Aliyah Negeri 1 Pamekasan. Hasil penelitian
ini menunjukkan bahwa bahwa Kepala sekolah bersama tenaga pendidik
di MAN 1 Pamekasan mengadakan rapat mengenai perencanaan sarana
dan prasarana sebelum tahun ajaran baru, kepala sekola juga meminta
masukan dari setiap penanggung jawab atas pengadaan sarpas baik di
dalam kelas maupun diluar kelas, Pengadaan sarana dan prasarana di
anggarkan ke dana BOS, Pengelolaan sarana dan prasarana di MAN 1

Pamekasan melibatkan empat tim, memiliki standar operasional (SOP),

® Yuni Septiani, Edo Arribe, Risnal Diansyah. Analisis Kualitas Layanan Sistem
Informasi Akademik Universitas Abdur Rab terhadap Kepuasan Pengguna Menggunakan Metode
servqual (Studi Kasus: Mahasiswa Universitas Abdur Rab Pekanbaru). Jurnal Teknologi dan Open
Source, Vol. 3, No. 1, (2020), him. 135.
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dan menggunakan buku catatan peminjaman barang. Ada dua faktor yang
mempengaruhi implementasi manajemen sarana dan prasarana yaitu
Faktor pendorong dari manajemen sarana dan prasarana di MAN 1
Pamekasan adalah adanya dukungan dan perhatian dari pemerintah untuk
terus membangun fasilitas yang berkualitas demi kelancaran akademik
dengan bantuan operasional sekolah (BOS), faktor penghambatnya
adalah adanya sarpas yang hilang atau rusak dan di satu sisi anggaran
tidak mamadai. Simpulan, sarana dan prasarana yang lengkap sangat
mendukung terhadap proses pembelajaran bahkan menunjang terhadap
capaian tujuan pendidikan.”” Adapun persamaannya adalah jenjang
pendidikan, menggunakan metode penelitian kualitatif dan objek
penelitiannya pada manajemen saran dan prasarana. Sedangkan
perbedaannya adalah tempat penelitian dan waktu penelitian.

2. Penelitian yang dilakukan oleh Hapni Hasibuan yang berjudul
Manajemen Sarana Dan Prasarana Pendidikan Di MTS Negeri 2 Medan
Sumatera Utara. Hasil  penelitian ~ menunjukkan bahwa: (1)
Perencanaan sarana dan prasrana pendidikan di MTs Negeri 2
Medan dengan melihat dan mengelompokkan barang yang habis
pakai dan baran yang tidak habis pakai dan perencanaan dilakaukan
setiap awal ajaran baru. Jadi Kepala sekolah, Wakil Kepala sekolah
dibidang sarana dan prasarana dan Tata Usaha melakukan observasi

awal untuk melihat kebutuhan sekolah yang diajukan oleh guru-guru

"7 St. Maizah, Rinta Ratnawati, Implementasi Manajemen Sarana Dan Prasarana Sebagai
Penunjang Efektivitas Pembelajaran Di Madrasah Aliyah Negeri 1 Pamekasan, Alignment :
Journal of Administration and Educational Management, Vol. 7, No. 1, (2024).
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dan melihat kebutuhan apa yang paling mendesak. (2) Penggunaan
sarana dan prasarana salah satunya dilakukan dengan cara membuat
jadwal penggunaannya. Contohnya Laboratorium IPA yang membuat
jadwalnya vyaitu kepala Laboratorium IPA. (3) Pemeliharaan sarana
dan prasarana di MTs Negeri 2 Medan, dengan cara ada yang
perawatannya dilakukan setiap hari, membersihkan ruang kelas,
halaman, meja, kursi dan WC. Adapun perawatan yang lain apabila
ada barang yang keadaannya rusak tetapi barang tersebut mau
digunakan  maka itu  termasuk  kedalam perawatan darurat.
Pemeliharaan sarana dan prasarana di MTs Negeri 2 Medan ada oarang
ahli khusus yang diberi tanggung jawab terhadap pemeliharaan sarna
dan prasarana agar kepala sekolah tidak terlalu terbebani.”® Adapun
persamaannya adalah menggunakan metode penelitian kualitatif dan
objek penelitiannya pada manajemen saran dan prasarana. Sedangkan
perbedaannya adalah tempat penelitian, waktu penelitian dan jenjang
pendidikan.

3. Penelitian yang dilakukan olen Asep Awaludin berjudul Manajemen
Sarana dan Prasarana Dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan di SMAIT
Mentari Ilmu Karawang. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
manajemen sarana dan prasarana di SMAIT Mentari lImu Karawang
masih belum memadai untuk menghasilkan pendidikan yang bermutu.

Hal ini mencakup pelatihan dan pengembangan staf, pengelolaan

’® Hapni Hasibuan, Camelia,dkk, Manajemen Sarana Dan Prasarana Pendidikan Di MTs
Negeri 2 Medan Sumatera Utara, Journal Of Community Devation, VVol. 1, No. 2, (2024).
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anggaran, serta pemantauan kinerja untuk memastikan bahwa sumber
daya manusia yang terlibat dalam manajemen sarana dan prasarana
pendidikan di SMAIT Mentari Ilmu Karawang dapat bekerja secara
efektif dan efisien. Secara keseluruhan, manajemen sarana dan prasarana
pendidikan merupakan hal yang penting dalam menciptakan lingkungan
belajar yang baik dan kondusif bagi siswa dan tenaga pendidik. Oleh
karena itu, manajemen sarana dan prasarana pendidikan harus dijalankan
dengan baik dan efektif untuk memastikan bahwa kebutuhan siswa dan
tenaga pendidik dapat terpenuhi dengan baik.”® Adapun persamaannya
adalah jenjang pendidikan, menggunakan metode penelitian kualitatif
dan objek penelitiannya pada manajemen saran dan prasarana.
Sedangkan perbedaannya adalah tempat penelitian dan waktu penelitian.
Penelitian yang dilakukan Nurhofipah berfokus pada mutu layanan
pendidikan, sedangkan Asep Awaludin pada mutu pendidikan.

4. Penelitian yang dilakukan oleh Dewi Fatimah yang berjudul Manajemen
Sarana dan Prasarana Sekolah dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan di
MTs Al-lIhsan Kalikejambon Tembelang Jombang. Hasil Penelitian ini
menunjukkan bahwa Manajemen sarana dan prasarana sekolah di MTs
Al-lhsan, vyaitu: (1) Perencanaan dilakukan dengan membuat anggaran
madrasah dan sekolah setiap tahun. Pengorganisasian dikendalikan oleh
waka dengan tujuan untuk menciptakan lingkungan belajar yang aman,

nyaman, dan mendukung proses pendidikan yang optimal. Pelaksanaan

™ Asep Awaludin, Mimin Maryati,Nida'ul Munafiah, Manajemen Sarana dan Prasarana
Dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan di SMAIT Mentari llmu Karawang, Indonesian Research
Journal on Education, Vol. 4, No. 1, (2024).
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dilakukan secara terencana dan terstruktur, dengan evaluasi menyeluruh
terhadap kondisi sarana dan prasarana setiap tahun. Pengawasan
dilakukan secara rutin oleh kepala sekolah dan waka sarana prasarana,
dengan menjaga keamanan dan mencegah hilangnya barang. (2) Kendala
yang dihadapi adalah keterbatasan dana. Solusinya adalah mencari hibah
dari yayasan, dana dari BOS dan BOSDA, serta mendekati partai politik,
caleg, dan DPR untuk memperoleh bantuan dana yang lebih besar. (3)
Upaya pengembangan sarana dan prasarana adalah dengan memperbaiki
gedung, menambah koleksi buku, alat-alat laboratorium, dan komputer.%°
Adapun persamaannya adalah menggunakan metode penelitian kualitatif
dan objek penelitiannya pada manajemen saran dan prasarana.
Sedangkan perbedaannya adalah tempat penelitian, waktu penelitian dan
jenjang pendidikan. Penelitian yang dilakukan Nurhofipah berfokus pada
mutu layanan pendidikan, sedangkan Dewi Fatimah pada mutu
pendidikan.

5. Penelitian yang dilakukan oleh Torismayanti yang berjudul Implementasi
Manajemen Sarana dan Prasarana Dalam Meningkatkan Mutu
Pendidikan di MTs Negeri 1 Lebak. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa perencanaan sarana dan prasarana di MTs Negeri 1 Lebak
dilakukan melalui rapat koordinasi, penetapan program madrasah, serta

penetapan kebutuhan sarana dan prasarana. Pengadaan sarana dan

% Dewi Fatimah, Didin Sirojudin, Manajemen Sarana dan Prasarana Sekolah dalam
Meningkatkan Mutu Pendidikan di MTs Al-lhsan Kalikejambon Tembelang Jombang, Islamika:
Jurnal Keislaman dan IImu Pendidikan, Vol. 6, No. 3, (2024).
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prasarana dilakukan oleh tim yang bertanggung jawab atas sarana dan
prasarana, yang kemudian diajukan kepada Kepala Tata Usaha dan
diketahui oleh Kepala Madrasah untuk selanjutnya diajukan proposal
kepada pemerintah. Dalam hal pengaturan, pemeliharaan sarana dan
prasarana dilakukan secara tepat oleh seluruh warga madrasah,
dilengkapi dengan daftar penanggung jawab untuk memastikan tanggung
jawab yang jelas. Penggunaan sarana dan prasarana diatur melalui
penjadwalan, namun terdapat kendala karena madrasah memiliki dua
gedung yang terpisah, sehingga menyulitkan proses pembelajaran.
Penghapusan sarana dan prasarana dilakukan melalui mekanisme lelang
dan hibah.®® Adapun persamaannya adalah menggunakan metode
penelitian kualitatif dan objek penelitiannya pada manajemen saran dan
prasarana. Sedangkan perbedaannya adalah tempat penelitian, waktu
penelitian dan jenjang pendidikan. Penelitian yang dilakukan Nurhofipah
berfokus pada mutu layanan pendidikan, sedangkan Torismayanti pada

mutu pendidikan.

C: Kerangka Berpikir
Kerangka pemikiran merupaka penjelasan sementara terhadap gejala-
gejala yang menjadi obyek permasalahan. Kriteria utama agar suatu kerangka
pemikiran bisa meyakinkan sesame ilmuwan, adalah alur-alur pikiran yang

logis dalam membangun suatu kerangka berpikir yang membuahkan

8 Torismayanti, Anis Zohriah, Abdul Muin, Implementasi Manajemen Sarana dan
Prasarana Dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan di MTs Negeri 1 Lebak, Journal on Education,
Val. 6, No. 1, (2023).
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kesimpulan yang berupa hipotesis. Jadi, kerangka berpikir merupakan sintesa
tentang hubungan antar variabel yang disusun dari berbagai teori yang telah
dideskripsikan. Berdasarkan teori-teori yang telah di deskripsikan tersebut,
selanjutnya dianalisis secara kritis dan sistematis, sehingga menghasilkan
sintesa tentang hubungan antar variabel yang diteliti. Sintesa tentang
hubungan variabel tersebut, selanjutnya digunakan untuk merumuskan
hipotesis.

Kerang berpikir yang baik akan menjelaskan secara teoritis pertautan
antar variabel yang akan diteliti. Jadi, secara teoritis perlu dijelaskan
hubungan antar variabel independen dan dependen. Bila dalam penelitian ada
variabel moderator dan intervening, maka juga perlu dijelaskan, mengapa
variabel itu dilibatkan dalam penelitian. Pertautan antar variabel tersebut,
selanjutnya dirumuskan ke dalam bentuk paradigm penelitian. Oleh karena itu
setiap penyusunan paradigm penelitian harus didasarkan pada kerangka
berpikir.®

Dasar penelitian ini adalah adanya kerangka berpikir yang
menjelaskan tentang implementasi manajemen sarana dan prasarana dalam
meningkatkan mutu layanan pendidikan di Madrasah Aliyah Nahdlatul
Ulama Batangtoru Kabupaten Tapanuli Selatan. Untuk lebih jelasnya

kerangka berpikir ini dijabarkan dalam bentuk tabel seperti dibawah ini :

82 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung : Alfabeta,
2022), him. 60.
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Mutu Layanan Pendidikan
Implementasi
1. Bukti Fisik
1. Perencanaan 2. Keandalan
2. Pelaksanaan —b 3. Daya Tanggap
3. Evaluasi 4. Jaminan
5. Empati

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir



BAB Il
METODE PENELITIAN
A.. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian deskriptif
kualitatif. Penelitian dengan pendekatan deskriptif adalah penelitian yang
dilakukan untuk mendeskripsikan suatu keadaan atau fenomena-fenomena
apa adanya dan tidak melakukan manipulasi atau memberikan perlakuan-
perlakuan tertentu terhadap objek penelitian, semua kegiatan atau peristiwa
berjalan seperti apa adanya yaitu pengumpulan data yang berupa kata-kata,
gambaran dan bukan angka-angka.®®

Menurut Milles dan Huberman, penelitian kualitatif adalah suatu
proses analisis data yang melibatkan pengumpulan dan penyusunan data
secara sistematis, dan menekankan pada kebutuhan untuk merinci data secara
menyeluruh dan merinci hubungan antar variabel, sehingga memperkuat
pemahaman terhadap fenomena yang diteliti.®* Sementara itu, Bogdan dan
Biklen menjelaskan bahwa penelitian kualitatif adalah pendekatan riset yang
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata, baik secara lisan maupun
tulisan, yang berasal dari objek yang diteliti serta perilaku yang dapat diamati.
Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan menyeluruh terhadap konteks dan
individu yang diteliti. Dengan demikian, penelitian kualitatif digunakan untuk

mengkaji berbagai aspek kehidupan manusia, seperti pengalaman pribadi,

% Hartono, Metodologi Penelitian, (Pekanbaru: Zanafa Publishing, 2019), him. 20.
8 Yudo Handoko, Hansein Arif Wijaya, Agus Lestari , Metode Penelitian Kualitatif,
(Jambi : PT. Sonpedia Publishing Indonesia, 2024), him. 7.

61



62

narasi, tindakan, fungsi organisasi, gerakan sosial, maupun hubungan sosial
yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari.®

Penelitian kualitatif mengacu pada pendekatan penelitian yang
bertujuan untuk memahami makna subjektif, proses sosial, dan konteks
dimana fenomena tersebut terjadi. Data yang dikumpulkan dalam penelitian
kualitatif bersifat deskripif dan kualitatif, seperti narasi, kutipan, gambaran
dan konteks historis. Tujuan utama dari penelitian kualitatif adalah untuk
mendapatkan pemahaman mendalam tentang fenomena, memahami
perspektif partisipan, menggali makna yang tersembunyi, dan menghasilkan
teori atau kerangka pemikiran baru.®

Disini peneliti terjun langsung pada lokasi penelitian dan dengan hasil
penelitian yang diperoleh sesuai dengan judul penelitian maka peneliti
memberikan gambaran mengenai implementasi manajemen sarana dan
prasarana dalam meningkatkan mutu layanan pendidikan di Madrasah Aliyah
Nahdlatul Ulama Batangtoru Kabupaten Tapanuli Selatan.

B. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Madrasah Aliyah Nahdlatul Ulama
Batangtoru, JI. Merdeka Barat, Desa Napa, Kecamatan Batangtoru,
Kabupaten Tapanuli Selatan. Dan waktu dilakukannya penelitian ini dari

tanggal 31 Desember- 31 Maret 2025.

8 Sulistyawati, Buku Ajar Metode Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta, Penerbit K-Media,
2023), him. 28-29.

8 Sri Anjarwati, Andrya Risdwiyanto, dkk, Metode Penelitian Kuantitatif, (Batam : CV.
Rey Media Grafika, 2024), him. 7.
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Informan Penelitian
Informan merupakan individu yang dimanfaatkan untuk memberikan
data atau informasi terkait keadaan dan situasi di lokasi penelitian. Menurut

Sugiyono, metode yang digunakan dalam menentukan informan dalam

penelitian kualitatif adalah dengan cara peneliti terjun langsung ke dalam

situasi sosial tertentu, kemudian melakukan observasi serta wawancara
kepada individu yang dianggap memahami kondisi sosial tersebut. Pemilihan
informan dilakukan secara purposive, yaitu dipilih secara sengaja berdasarkan
pertimbangan dan tujuan tertentu yang relevan dengan fokus penelitian.®’

Peneliti membagi informan dalam penelitian ini menjadi tiga kategori,
yaitu informan kunci, informan utama dan informan pendukung sebagai
berikut ;%

a) Informan kunci adalah informan yang memiliki informasi secara
menyeluruh tentang permasalahan yang diangkat oleh peneliti. Informan
kunci bukan hanya mengetahui tentang kondisi/fenomena pada
masyarakat secara garis besar, juga memahami informasi tentang
informan utama. Adapun informan kuncinya adalah Kepala Sekolah.

b) Informan utama adalah orang yang mengetahui secara teknis dan detail
tentang masalah penelitian yang akan dipelajari. Adapun informan

utamanya adalah Wakil Bidang Sarpras.

8 Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif Dalam Perspektif Rancangan Penelitian,

(Yogyakarta : Ar-Ruzz Media, 2020), him. 195-197.

8 Askar Nur, Fakhira Yaumil Utami, Proses dan Langkah Penelitian Antropologi: Sebuah

Literature Review, Ad-Dariya : Jurnal Dialektika,Sosial dan Budaya, Vol. 3, No. 1, (2022), him.

9-10.
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c) Informan pendukung merupakan orang yang dapat memberikan
informasi tambahan sebagai pelengkap analisis dan pembahasan dalam
penelitian kualitatif. Informan tambahan terkadang memberikan
informasi yang tidak diberikan oleh informan utama atau informan kunci.
Adapun informan pendukung adalah Wakil Bidang Kurikulum, Wakil
Bidang Kesiswaan, Wakil Bidang Humas, Kepala Tata Usaha, Guru, dan
Siswa yang ada di Madrasah Aliyah Nahdlatul Ulama Batangtoru
Kabupaten Tapanuli Selatan, yang memberikan data tambahan untuk
memperkaya informasi dari informan utama.

D. Teknik Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data dalam penelitian kualitatif merujuk pada
teknik atau alat yang digunakan untuk mengumpulkan informasi yang relevan
dengan tujuan penelitian. Metode ini dirancang untuk memungkinkan peneliti
memahami fenomena secara mendalam dan kontekstual, serta memperoleh
wawasan yang kaya tentang pengalaman dan perspektif subjek.®® Adapun
metode pengumpulan data kualitatif sebagai berikut:

1. Observasi

Observasi, atau yang juga disebut pengamatan, melibatkan
kegiatan memperhatikan suatu objek dengan menggunakan seluruh
pancaindra. Dengan kata lain, observasi dapat dilakukan melalui
penglihatan, penciuman, pendengaran, perabaan, dan pengecapan. Ini

merupakan bentuk pengamatan langsung. Dalam penelitian, observasi juga

8 Nartin, Faturrahman, dkk, Metode Penelitian Kualitatif, (Batam : Yayasan Cendikia
Mulia Mandiri, 2024), him. 6.
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dapat dilakukan melalui tes, kuesioner, rekaman gambar, atau rekaman
suara.”

Melalui metode observasi, peneliti mengumpulkan data dengan
mengamati objek secara menyeluruh untuk mendapatkan gambaran yang
menyangkut beberapa komponen dalam implementasi yaitu perencanaan,
pelaksanaan dan evaluasi. Dan juga komponen dalam bukti fisik,
keandalan, daya tanggap, jaminan dan empati dalam meningkatkan mutu
layanan pendidikan.

2. Wawancara

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu,
percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara yang
menganjukan pertanyaan dan terwawancara yang memberikan jawaban
atas pertanyaan itu. Maksud mengadakan wawancara, seperti ditegaskan
oleh Lincoln dan Guba, antara lain :

a) Mengonstruksi mengenai orang, kejadian, organisasi, perasaan,
motivasi, tuntutan, kepedulian dan lain-lain kebulatan.

b) Merekonstruksi kebulatan-kebulatan demikian sebagai yang dialami
masa lalu.

¢) Memproyeksikan kebulatan-kebulatan sebagai yang diharapkan untuk
dialami pada masa yang akan datang.

d) Memverifikasi, mengubah dan memperluas informasi yang diperoleh

dari orang lain, baik manusia maupun bukan manusia (triangulasi).

% Winarno, Metodologi Penelitian dalam Pendidikan Jasmani, Cet. ke-2 (Malang: UM
Press, 2020), him. 106.
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e) Dan memverifikasi, mengubah dan memperluas konstruksi yang
dikembangkan oleh peneliti sebagai pengecekan anggota.™*

Wawancara merupakan salah satu teknik utama yang digunakan
dalam mengumpulkan data. Menurut Karlinger, wawancara adalah peran
situasi tatap muka interpersonal dimana satu orang (interviewer), bertanya
kepada satu orang yang diwawancarai, beberapa pertanyaan yang dibuat
untuk mendapatkan jawaban yang berkehubungan dengan masalah
penelitian.®?

Dalam penelitian ini, peneliti mengajukan sejumlah pertanyaan
kepada informan mengenai implementasi manajemen sarana dan prasarana
dalam meningkatkan mutu layanan pendidikan di Madrasah Aliyah
Nahdlatul Ulama Batangtoru Kabupaten Tapanuli selatan. Sehingga
wawancara ini saya lakukan untuk mendalami hasil observasi.

3. Dokumentasi

Menurut Arikunto, metode dokumentasi merupakan teknik yang
digunakan untuk memperoleh data terkait berbagai hal atau variabel yang
tercatat dalam bentuk seperti catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah,
prasasti, notulen, rapor, leger, dan sejenisnya. Dalam konteks penelitian
kualitatif, dokumen yang digunakan harus memiliki relevansi dengan
fokus kajian dan berperan sebagai pelengkap dalam memperoleh data yang

dibutuhkan.

8 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung : PT. Remaja

Rosdakarya, 2019), him. 186.
% Fadhallah, Wawancara, (Jakarta : UNJ Press, 2021), him. 1.
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Teknik dokumentasi merupakan salah satu metode pengumpulan
data yang dimanfaatkan untuk memperoleh informasi terkait objek
penelitian, khususnya dokumen-dokumen yang relevan dengan
permasalahan yang sedang dikaji. Dokumen tersebut bisa berupa catatan
penting, peraturan, naskah, foto, manuskrip, dan berbagai dokumen lain
yang mendukung. Dengan kata lain, metode dokumentasi digunakan oleh
peneliti untuk menghimpun data mengenai aspek atau variabel tertentu
yang tercantum dalam bentuk tertulis, seperti transkrip, buku, surat kabar,
majalah, prasasti, notulen rapat, dan sebagainya.”

Metode ini digunakan untuk memperoleh data mengenai kondisi
lembaga yang menjadi objek penelitian, seperti Madrasah Aliyah
Nahdlatul Ulama Batangtoru Kabupaten Tapanuli Selatan.

E. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah proses mencari dan Menyusun secara sistematis
data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan bahan-bahan
lain, sehingga dapat mudah dipahami, dan temuannya dapat diinformasikan
kepada orang lain. Analisis data dilakukan dengan mengorganisasikan data,
menjabarkannya ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, Menyusun ke dalam
pola, memilih mana yang penting dan yang akan di pelajari, dan membuat
kesimpulan yang dapat diceritakan kepada orang lain.”

Menurut Miles da Huberman, adapun langkah-langkah teknik analisis

data dalam penelitian ini sebagai berikut:

» Sirajuddin Saleh, Mengenal Penelitian Kualitatif: Panduan bagi Peneliti Pemula,
(Gowa : Agma, 2023), him. 60-61.
** Sugiyono, Metode penelitian Kualitatif, (Bandung: CV. Alfabeta, 2022), him. 130.
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1. Reduksi Data

Reduksi data adalah proses berpikir sensitive yang memerlukan
kecerdasan dan keluasan dan kedalaman wawasan yang tinggi. Mereduksi
data berarti peneliti merangkum dan memilih hal hal yang pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan
demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih
jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data
selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan.

Dalam mereduksi data, setiap peneliti akan dipandu oleh tujuan
yang akan dicapai. Tujuan utama dari penelitian kualitatif adalah pada
temuan. Oleh karena itu, peneliti dalam melakukan penelitian, menemukan
segala sesuatu yang dipandang asing, tidak dikenal, belum memiliki pola ,
justru itulah yang harus dijadikan perhatian peneliti dalam melakukan
reduksi data.

2. Penyajian Data

Setelah data direduksi, langkah berikutnya adalah menyajikan data.
Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk
uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori dan sejenisnya. Miles dan
Huberman menyatakan bahwa untuk menyajikan data dalam penelitian

kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif.”

% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung : Akfabeta,
2022), him. 247-249.
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3. Penarikan Kesimpulan
Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles
Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal
yang dikemukakan sifatnya masih sementara, dan akan berubah bila
ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung tahap pengumpulan
data berikutnya. Tetapi apabila bukti yang valid dan konsisten saat peneliti
kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang
dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel.*®
Oleh karena itu, dalam setiap kegiatan apalagi dalam sebuah
penelitian ilmiah, diharuskan untuk menarik kesimpulan dan seluruh data
yang telah dikumpulkan, mulai dari data yang telah disimpulkan akan
melahirkan saran-saran dari peneliti kepada yang diteliti mengenai
implementasi manajemen sarana dan prasarana dalam meningkatkan mutu
layanan pendidikan di Madrasah Aliyah Nahdlatul Ulama Batangtoru
Kabupaten Tapanuli Selatan.
F. Keabsahan Data
Keabsahan data (trustworthiness) mengacu pada tingkat kepercayaan
terhadap data, interpretasi, dan teknik yang digunakan untuk memastikan
kualitas penelitian. Untuk membangun kepercayaan, peneliti kualitatif harus
menunjukkan empat kriteria utama.®” Adapun empat kriteria yang digunakan

yaitu:

% Abdul Fattah Nasution, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: CV. Harfa Creative,
2023), him. 132-133.

*” M. Fathum Niam, Emma Rumahlewang, dkk, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung:
Widina Media Utama, 2024), him. 150.
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1. Kepercayaan (Credibility)

Kredibilitas merujuk pada sejauh mana hasil penelitian kualitatif
dapat dipercaya dan mewakili kenyataan dari sudut pandang partisipan
yang terlibat dalam studi tersebut. Karena fokus utama penelitian kualitatif
adalah memahami atau menggambarkan suatu fenomena berdasarkan
pengalaman partisipan, maka hanya merekalah yang secara sah dapat
menilai keabsahan hasil penelitian.

Untuk menjamin bahwa data yang diperoleh benar-benar dapat
dipercaya, terdapat beberapa teknik yang dapat digunakan. Muhadjir
menyebutkan lima pendekatan untuk menguji kredibilitas dalam studi
kualitatif, yaitu: menguji keandalan temuan, mengadakan diskusi
pengarahan dengan tim peneliti untuk mengurangi bias, melakukan
analisis terhadap kasus-kasus yang tidak sesuai untuk memperbaiki
hipotesis, memverifikasi hasil dan interpretasi dengan bantuan media
seperti rekaman video, audio, atau foto, serta menelaah kembali temuan
berdasarkan kelompok asal data tersebut dikumpulkan.

Sementara itu, Moleong mengemukakan bahwa validasi data dalam
penelitian kualitatif dapat dilakukan melalui perpanjangan waktu
observasi, peningkatan ketelitian peneliti, dan triangulasi. Dalam
pandangan Amzir, strategi peningkatan kredibilitas juga mencakup
perpanjangan pengamatan, ketekunan dalam penelitian, triangulasi, diskusi
dengan rekan sejawat, analisis terhadap kasus negatif, serta member check,

yaitu mengonfirmasi kembali temuan kepada partisipan.
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2. Keteralihan (Transferability)

Upaya membangun transferability dalam penelitian kualitatif jelas
berbeda dengan validitas eksternal pada penelitian kuantitatif. Teknik ini
mengharuskan peneliti untuk melaporkan hasil penelitian secara sangat
rinci dan akurat, terutama menggambarkan konteks di mana penelitian
dilakukan. Penjelasan tersebut harus memuat semua informasi penting
yang memungkinkan pembaca memahami temuan secara menyeluruh.

Kriteria transferability merujuk pada sejauh mana hasil penelitian
kualitatif dapat diterapkan atau dipindahkan ke konteks atau situasi lain.
Dalam perspektif kualitatif, transferabilitas menjadi tanggung jawab
peneliti  dalam melakukan generalisasi temuan. Peneliti dapat
meningkatkan transferabilitas dengan menggambarkan secara mendalam
konteks penelitian dan asumsi-asumsi yang menjadi dasar penelitian
tersebut.

3. Kebergantungan (Dependability)

Uji dependability dalam penelitian kualitatif bertujuan untuk
menilai reliabilitas, yaitu sejauh mana suatu penelitian dapat diulang oleh
orang lain dan tetap menghasilkan proses serta temuan yang serupa.
Penelitian dianggap reliabel apabila langkah-langkah yang dilakukan dapat
ditelusuri dan direfleksikan kembali oleh pihak lain. Oleh karena itu,
peneliti perlu menunjukkan bahwa proses penelitian telah dilaksanakan

secara konsisten dan sesuai prosedur yang telah ditetapkan, dengan
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didukung oleh bukti-bukti selama pengumpulan data hingga saat
konsultasi hasil dengan pembimbing.

Dalam konteks penelitian ini, uji dependability dilakukan dengan
menyusun laporan rinci mengenai tahapan-tahapan penelitian di lapangan
yang telah disahkan oleh informan. Selain itu, seluruh catatan proses
penelitian juga disampaikan kepada pembimbing dan mendapatkan
pengesahan sebagai bentuk verifikasi atas keabsahan prosedur yang telah
ditempuh.

Kepastian (Confirmability)

Kriteria confirmability mengacu pada sejauh mana hasil penelitian
dapat dikonfirmasi oleh orang lain. Beberapa strategi untuk meningkatkan
konfirmabilitas meliputi dokumentasi prosedur verifikasi data, keterlibatan
peneliti lain sebagai “devil’s advocate” untuk menguji hasil, pencatatan
contoh-contoh negatif yang bertentangan dengan temuan utama, serta audit
data untuk menilai kemungkinan distorsi atau bias dalam pengumpulan
dan analisis data.

Menurut Creswell, dalam proses pengumpulan dan analisis data,
peneliti harus menjamin bahwa temuan dan interpretasi yang diperoleh
akurat. Validasi temuan dapat dilakukan melalui strategi seperti
pengecekan anggota (member checking) dan triangulasi.

Dengan demikian, uji konfirmabilitas dapat diartikan sebagai uji
objektivitas dalam penelitian kualitatif. Penelitian dianggap objektif jika

hasilnya disepakati olen banyak pihak. Dalam praktiknya, uji
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konfirmabilitas dilakukan dengan cara mengonfirmasi hasil penelitian
kepada sejumlah pihak yang memiliki keterkaitan dengan tujuan
penelitian.”

Dalam penulisan kualitatif, temuan atau data dapat dinyatakan valid
apabila tidak ada perbedaan antara yang dilaporkan penulis dengan apa yang
sesungguhnya terjadi pada objek yang diteliti. Salah satu metode yang
digunakan tersebut adalah metode triangulasi. Triangulasi adalah upaya untuk
memeriksa keabsahan data atau informasi dengan melihatnya dari berbagai
sudut pandang yang berbeda terhadap apa yang dilakukan oleh peneliti. Hal
ini dilakukan untuk meminimalkan ketidakjelasan dan makna ganda yang
mungkin muncul selama proses pengumpulan dan analisis data.

Sehingga Triangulasi dapat dibagi menjadi tiga jenis, yaitu triangulasi
sumber, triangulasi teknik, dan triangulasi waktu.

1. Triangulasi Sumber
Triangulasi sumber, dilakukan dengan cara mengecek data yang
telah diperolen melalui beberapa sumber. Sumber data utama meliputi
kepala sekolah, wakil bidang sarpras, wakil bidang kurikulum, wakil
bidang kesiswaan, wakil bidang humas, kepala tata usaha, guru dan siswa.
Masing-masing memberikan kontribusi data yang saling melengkapi
terkait implementasi manajemen sarana dan prasarana dalam

meningkatkan mutu layanan pendidikan.

*® Sirajuddin Saleh, Mengenal Penelitian Kualitatif: Panduan bagi Peneliti Pemula,
(Gowa : Agma, 2023), him. 76-84.
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2. Triangulasi Teknik
Triangulasi Teknik, dilakukan dengan cara mengecek data kepada
sumber yang sama dengan teknik yang berbeda yaitu wawancara,
observasi dan dokumentasi. Wawancara digunakan untuk menggali
informasi dari narasumber secara langsung mengenai implementasi
manajemen sarana dan prasarana. Observasi dilakukan untuk mengamati
secara langsung kondisi fisik sarana prasarana serta aktivitas
pemanfaatannya dalam kegiatan pembelajaran. Sedangkan, dokumentasi
digunakan untuk menelusuri dokumen pendukung seperti program Kerja,
laporan inventaris, serta data anggaran sarana dan prasarana.
3. Triangulasi Waktu
Triangulasi waktu, sering juga memengaruhi Kkredibilitas data.
Data yang dikumpulkan dengan teknik wawancara di saat yang tepat,
akan memberikan data yang lebih valid. Secara umum proses
pengumpulan data dilakukan dalam beberapa tahap, dimulai dari awal
semester hingga pertengahan semester, guna menangkap dinamika
pelaksanaan manajemen sarana dan prasarana seiring berjalannya

waktu.*

% Sutanto, Prosedur Metodologi Penelitian, (Yogyakarta : Thema Publishing, 2021),
him. 48-49.



BAB V

PENUTUP

A, Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan

sebelumnya dapat disimpulkan bahwa Implementasi Manajemen Sarana Dan

Prasarana Dalam Meningkatkan Mutu Layanan Pendidikan di Madrasah

Aliyah Nahdlatul Ulama Batangtoru Kabupaten Tapanuli Selatan yaitu

sebagai berikut :

1.

Implementasi Manajemen Sarana Dan Prasarana Dalam Meningkatkan
Mutu Layanan Pendidikan di Madrasah Aliyah Nahdlatul Ulama
Batangtoru Kabupaten Tapanuli Selatan dilakukan melalui tiga tahapan.
Pertama, tahap perencanaan yang meliputi analisis kebutuhan, rapat
koordinasi, dan penyusunan rencana anggaran dan sumber pendanaan.
Kedua, tahap pelaksanaan yang mencakup pengadaan, pendistribusian,
pemanfaatan, dan pemeliharaan sarana dan prasarana secara berkala.
Ketiga, tahap evaluasi dengan cara melakukan pemeriksaan kondisi fisik,
pencatatan, serta penilaian terhadap efektivitas penggunaan sarana dalam
mendukung proses pembelajaran. Dan untuk meningkatkan Mutu layanan
pendidikan dilihat melalui lima dimensi: bukti fisik berupa kelengkapan
sarana prasarana, keandalan dalam memberikan layanan yang konsisten,
daya tanggap terhadap kebutuhan sarana dan prasarana, jaminan
terhadapat penggunaan sarana dan prasarana, serta empati dalam

memahami kebutuhan setiap guru dan siswa.
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2. Kendala dalam implementasi manajemen sarana dan prasarana dalam
meningkatkan mutu layanan pendidikan di Madrasah Aliyah Nahdlatul
Ulama Batangtoru yang meliputi keterbatasan anggaran, minimnya tenaga
teknis, keterlambatan pencairan dana, serta kurangnya ruang praktik dan
penyimpanan. Selain itu, masalah ketersediaan air bersih dan rendahnya
kesadaran siswa dalam menjaga fasilitas turut memperburuk kondisi,
sehingga menghambat efektivitas pembelajaran dan kegiatan sekolah.

B.oSaran
1. Bagi Kepala Sekolah

Kepala sekolah diharapkan perlu memperbaiki perencanaan sarana
prasarana dengan melakukan analisis kebutuhan yang tepat. Penting juga
untuk meningkatkan pengawasan dan perawatan fasilitas secara rutin.
Selain itu, Kepala madrasah sebaiknya juga menjalin komunikasi yang
baik dengan wakil bidang sarpras, guru dan yang lainnya untuk
pengembangan fasilitas sekolah ke depannya.

2. Bagi Guru

Guru diharapkan dapat menyesuaikan metode pembelajaran
dengan fasilitas yang ada, serta memberikan masukan kepada pihak
madrasah mengenai kebutuhan sarana dan prasarana yang dapat
meningkatkan efektivitas pembelajaran. Selain itu, peningkatan
kompetensi dalam penggunaan teknologi pendidikan juga menjadi aspek
yang perlu diperhatikan agar proses belajar mengajar semakin efektif dan

relevan agar sesuai dengan perkembangan zaman.
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3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Diharapkan dapat mengembangkan penelitian dengan mengkaji
lebih dalam mengenai tema-tema penting lainnya. Dan memperluas
cakupan penelitiannya dengan melibatkan madrasah-madrasah lain
sehingga dapat memberikan gambaran yang lebih lengkap tentang
implelementasi manajemen sarana dan prasarana dalam meningkatkan

mutu layanan pendidikan.
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2. Pelaksanaan
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Wawancara

Bukti Fisik
Keandalan
Daya Tanggap
Jaminan
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Lampiran 11

Redoman Wawancara Implementasi

Dimensi

Indikator

Informan

Pertanyaan

implementasi

1. Perencanaan

Kepala sekolah

1. Bagaimana proses perencanaan

implementasi manajemen sarana
dan prasarana dalam meningkatkan
mutu layanan pendidikan ?

. Apa saja kendala implementasi

manajemen sarana dan prasarana
dalam meningkatkan mutu layanan
pendidikan ?

. Bagaimana visi dan misi sekolah

menjadi dasar dalam perencanaan
smanajemen sarana dan prasarana ?

. Apa langkah-langkah utama dalam

menyusun rencana kebutuhan
sarana dan prasarana ?

. Bagaimana kepala sekolah

memastikan bahwa perencanaan
manajemen sarana dan prasarana
sejalan dengan tujuan pendidikan
sekolah ?

Wakil Bidang
Sarpras

. Bagaimana proses perencanaan

implementasi manajemen sarana
dan prasarana dalam meningkatkan
mutu layanan pendidikan ?

. Apa saja kendala implementasi

manajemen sarana dan prasarana
dalam meningkatkan mutu layanan
pendidikan ?

. Bagaimana waka sarpras

mengidentifikasi kebutuhan sarana
dan prasarana sebelum menyusun
rencana ?

. Apakah terdapat pedoman atau

standar tertentu yang digunakan
dalam menyusun perencanaan ?

. Bagaimana waka sarpras

memastikan bahwa perencanaan
manajemen sarana dan prasarana
memenuhi kebutuhan pengajaran
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dan pembelajaran ?

Wakil Bidang
Kurikulum

. Bagaimana perencanaan sarana dan

prasarana diselaraskan dengan
kebutuhan kurikulum ?

. Bagaimana koordinasi antara tim

kurikulum dan tim sarana
prasarana dalam proses
perencanaan ?

. Bagaimana keterkaitan antara

perencanaan kurikulum dengan
kebutuhan sarana prasarana ?

. Bagaimana waka kurikulum

memastikan bahwa kurikulum
sekolah ini sejalan dengan tujuan
pendidikan dan
mempertimbangkan kebutuhan
sarana dan prasarana ?

Wakil Bidang
Kesiswaan

. Apa peran waka kesiswaan dalam

perencanaan sarana dan prasarana ?

. Apa saja kebutuhan sarana dan

prasarana untuk pengembangan
bakat dan minat siswa ?

. Apakah siswa dilibatkan secara

langsung atau melalui perwakilan
dalam menyampaikan kebutuhan
mereka ?

. Bagaimana waka kesiswaan

memastikan bahwa perencanaan
manajemen sarana dan prasarana
memenuhi kebutuhan kesiswaan ?

Wakil Bidang
Humas

. Bagaimana proses perencanaan

sarana dan prasarana di sekolah ini
dilakukan?

. Apa saja yang menjadi prioritas

utama dalam perencanaan tersebut?

. Sejauh mana komunikasi antara

pihak sekolah dengan orang tua
terkait dengan kondisi sarana dan
prasarana yang ada disekolah ?

Kepala Tata
Usaha

. Apa peran kepala tata usaha dalam

perencanaan sarana dan prasarana ?

. Bagaimana data administrasi

digunakan dalam menyusun
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rencana sarana dan prasarana ?

. Bagaimana proses pencatatan dan

pengarsipan dokumen
perencanaan?

. Bagaimana kepala tata usaha

memastikan bahwa penggunaan
anggaran untuk manajemen sarana
dan prasarana efektif dan efisien ?

2. Pelaksanaan

Kepala Sekolah

. Bagaimana proses pelaksanaan

implementasi manajemen sarana
dan prasarana dalam meningkatkan
mutu layanan pendidikan?

. Apa yang menjadi tantangan dalam

pelaksanaan manajemen sarana dan
prasarana ?

. Dan bagaimana kepala sekolah

mengatasi tantangan tersebut ?

. Apa langkah-langkah yang diambil

untuk memastikan bahwa
pelaksanaan sesuai dengan
rencana?

Wakil Bidang
Sarpras

. Bagaimana proses pelaksanaan

implementasi manajemen sarana
dan prasarana dalam meningkatkan
mutu layanan pendidikan ?

. Bagaimana waka sarpras

memastikan ketersediaan dan
distribusi sarana dan prasarana
sesuai dengan kebutuhan sekolah ?

. Bagaimana penanganan jika terjadi

kerusakan pada sarana dan
prasarana ?

Wakil Bidang
Kurikulum

. Apakah ada kendala dalam

penyediaan sarana untuk kegiatan
pembelajaran ?

. Bagaimana Waka kurikulum

berkoordinasi dengan Waka
Sarpras saat terjadi kendala dalam
sarana pembelajaran ?

. Apa saja tantangan yang dihadapi

dalam implementasi kurikulum
terkait dengan sarana dan
prasarana?
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Wakil Bidang
Kesiswaan

. Bagaimana sarana dan prasarana

dimanfaatkan untuk mendukung
kegiatan siswa?

. Apa saja aturan yang diterapkan

dalam penggunaan sarana dan
prasarana untuk kegiatan siswa ?

. Apa saja tantangan yang dihadapi

dalam memenuhi kebutuhan
kesiswaan terkait dengan sarana
dan prasarana ?

Wakil Bidang a
Humas

. Bagaimana cara mensosialisasikan

penggunaan sarana prasarana
kepada guru dan siswa di sekolah?

. Apakah ada kerja sama dengan

pihak luar pemeliharaan sarana dan
prasarana ?

Kepala Tata
Usaha

. Bagaimana pengelolaan inventaris

sarana dan prasarana dilakukan
selama proses pelaksanaan ?

. Bagaimana kepala tata usaha

mencatat dan melaporkan
penggunaan sarana dan prasarana
di sekolah ?

. Apakah ada sistem pelaporan yang

digunakan untuk memantau kondisi
sarana dan prasarana? Jika ada,
bagaimana sistem tersebut
diterapkan?

3. Evaluasi

Kepala Sekolah

. Bagaimana proses evaluasi

implementasi manajemen sarana
dan prasarana dalam meningkatkan
mutu layanan pendidikan ?

. Apa saja indikator yang digunakan

untuk menilai keberhasilan
manajemen sarana dan prasarana ?

. Bagaimana hasil evaluasi

digunakan untuk perencanaan di
masa depan ?

Wakil Bidang
Sarpras

. Bagaimana proses evaluasi

implementasi manajemen sarana
dan prasarana dalam meningkatkan
mutu layanan pendidikan ?

. Apakah evaluasi dilakukan secara

126



berkala ?

. Dan bagaimana hasil evaluasi

digunakan ?

Wakil Bidang
Kurikulum

. Bagaimana evaluasi kesesuaian

sarana dengan kebutuhan
pembelajaran ?

. Bagaimana evaluasi pemanfaatan

media pembelajaran ?

. Apakah sarana yang tersedia cukup

untuk mendukung kegiatan belajar-
mengajar sesuai dengan
kurikulum?

Wakil Bidang
Kesiswaan

. Bagaimana tingkat kepuasan siswa

terhadap sarana dan prasarana yang
tersedia ?

. Bagaimana waka kesiswaan

mengevaluasi penggunaan sarana
dan prasarana dalam kegiatan
ekstrakurikuler atau program
kegiatan siswa?

. Apakah siswa dilibatkan dalam

proses evaluasi sarana yang mereka
gunakan ?

Wakil Bidang
Humas

. Bagaimana sistem pengawasan

yang dilakukan untuk memastikan
pemeliharaan dan perawatan sarana
dan prasarana berjalan dengan
baik?

. Sejauh mana evaluasi terhadap

penggunaan sarana dan prasarana
dilakukan? Adakah jadwal atau
prosedur tertentu?

Kepala Tata
Usaha

. Bagaimana sistem evaluasi

administrasi sarana dan prasarana ?

. Bagaimana laporan evaluasi

digunakan untuk meningkatkan
layanan administrasi pendidikan ?

. Apakah ada mekanisme khusus

untuk mencatat barang yang rusak
atau hilang ?
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Lampiran 111

Pedormian Wawancara Mutu Layanan Pendidikan

Dimensi Indikator Informan Pertanyaan
Mutu Eayanan | 1. Bukti Fisik | Kepala Sekolah | 1. Bagaimana kondisi fasilitas fisik
Pendidikan seperti ruang kelas, laboratorium,

dan perpustakaan di sekolah ini ?

2. Bagaimana tampilan fisik dari
fasilitas yang sering digunakan
siswa, seperti meja, kursi, dan
papan tulis ?

3. Bagaimana kepala sekolah
memastikan sarana dan prasarana
yang ada selalu memenuhi standar
mutu layanan pendidikan ?

Wakil Bidang 1. Bagaimana kondisi fisik sarana

Sarpras prasarana saat ini ?

2. Apakah ada jadwal pemeliharaan
rutin yang dilakukan?

3. Bagaimana penanganan kerusakan
sarana dan prasarana dilakukan?

Wakil Bidang 1. Apakah media pembelajaran

Kurikulum tersedia dengan memadai ?

2. Apakah sarana dan prasarana
mendukung pencapaian tujuan
pembelajaran ?

3. Bagaimana pemanfaatan sarana
prasarana dalam kegiatan
pembelajaran ?

Wakil Bidang 1. Bagaimana kondisi fasilitas

Kesiswaan olahraga dan kesenian di sekolah
ini ?

2. Apakah ruang kegiatan siswa
memadai ?

3. Bagaimana sistem penggunaan
fasilitas oleh siswa?

Wakil Bidang 1. Bagaimana waka humas

Humas menginformasikan kepada orangtua
siswa mengenai fasilitas yang
tersedia di sekolah ini?

2. Bagaimana orang tua dari siswa




merespons kualitas sarana dan
prasarana yang ada di sekolah ini?

Kepala Tata
Usaha

. Bagaimana sistem pencatatan dan

pelaporan kondisi sarana dan
prasarana?

. Apakah ada laporan berkala

tentang kondisi sarana dan
prasarana?

. Bagaimana sistem pengarsipan

dokumen terkait sarana dan
prasarana?

Guru

. Bagaimana kondisi media

pembelajaran di kelas ?

. Apakah peralatan praktikum

memadai ?

. Apakah ada fasilitas atau alat bantu

mengajar yang sangat membantu
dalam kegiatan belajar mengajar ?

Siswa

. Bagaimana kondisi ruang kelas dan

laboratorium di sekolah ini ?

. Apakah perpustakaan nyaman

untuk belajar ?

. Bagaimana kondisi fasilitas

olahraga dan ekstrakurikuler di
sekolah ini ?

2. Keandalan

Kepala Sekolah,

. Bagaimana kepala sekolah

memastikan bahwa layanan
pendidikan di sekolah ini dapat
diandalkan oleh siswa, orang tua,
dan masyarakat ?

. Apakah ada keluhan terkait

ketidakandalan sarana dan
prasarana, dan bagaimana pihak
sekolah menanganinya ?

Wakil Bidang
Sarpras

. Bagaimana prosedur pemeliharaan

rutin untuk menjamin keandalan
saranadan prasarana?

. Apa sistem yang diterapkan untuk

memantau penggunaan sarana dan
prasarana?

. Sejauh mana sarana dan prasarana

sekolah berkontribusi terhadap

129



tercapainya layanan pendidikan
yang dapat diandalkan ?

Wakil Bidang
Kurikulum

. Bagaimana kurikulum yang

diterapkan di sekolah ini
berkontribusi terhadap keandalan
layanan pendidikan?

. Apa langkah yang diambil untuk

memastikan kurikulum dapat
diimplementasikan secara efektif
dan dapat diandalkan oleh siswa?

. Apa kendala yang sering muncul

terkait keandalan sarana
pembelajaran?

Wakil Bidang
Kesiswaan

. Bagaimana keandalan sarana

prasarana dalam mendukung
kegiatan kesiswaan?

. Bagaimana waka kesiswaan

menanggapi keluhan siswa terkait
keandalan layanan pendidikan di
sekolah ini?

. Apa standar keandalan yang

diterapkan untuk fasilitas siswa?

Wakil Bidang
Humas

. Sejauh mana peran humas dalam

memastikan bahwa informasi
terkait layanan pendidikan sampai
dengan jelas dan akurat kepada
masyarakat dan orang tua siswa?

. Bagaimana sekolah mengatasi

masalah atau tantangan yang
berkaitan dengan persepsi
masyarakat terhadap keandalan
layanan pendidikan?

Kepala Tata
Usaha

. Apa peran kepala tata usaha dalam

mendukung keandalan layanan
pendidikan di sekolah ini melalui
manajemen administrasi?

. Bagaimana sistem pencatatan

untuk menjamin keandalan data
sarana prasarana?

Guru

. Bagaimana guru menilai kualitas

layanan pendidikan yang
disediakan oleh sekolah ini ?

. Apa yang guru lakukan untuk
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memastikan bahwa setiap siswa
mendapatkan pendidikan yang
berkualitas dan dapat diandalkan?

. Bagaimana proses pengajaran yang

Anda terapkan dapat mendukung
tercapainya layanan pendidikan
yang dapat diandalkan oleh siswa?

Siswa

. Apakah sarana prasarana selalu

tersedia saat dibutuhkan ?

. Bagaimana kecepatan penanganan

pihak sekolah ketika ada kerusakan
terkait dengan sarana dan prasarana
di sekolah ini ?

3. Daya
Tanggap

Kepala Sekolah,

. Bagaimana kebijakan sekolah

dalam menanggapi keluhan terkait
sarana dan prasarana?

. Seberapa cepat tindakan yang

dilakukan kepala sekolah jika ada
kerusakan atau kebutuhan akan
sarana dan prasarana ?

. Apakah ada mekanisme untuk

menerima dan menanggapi
masukan dari guru ataupun siswa
terkait sarana dan prasarana?

Wakil Bidang
Sarpras

. Bagaimana sistem pelaporan

kerusakan sarana prasarana ?

. Berapa lama waktu respons untuk

perbaikan ringan dan berat terkait
sarana dan prasarana ?

. Bagaimana prosedur penanganan

kebutuhan mendadak ?

Wakil Bidang
Kurikulum

. Bagaimana penanganan kebutuhan

mendadak terkait media
pembelajaran?

. Bagaimana koordinasi dengan guru

dalam pemenuhan kebutuhan
pembelajaran?

Wakil Bidang
Kesiswaan

. Bagaimana sistem penanganan

keluhan siswa terkait sarana dan
prasarana ?

. Berapa lama waktu respons untuk

menanggapi keluhan terkait
kebutuhan kegiatan siswa?
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Wakil Bidang
Humas

. bagaimana sekolah menunjukkan

daya tanggap terhadap masukan
atau keluhan dari orangtua dan
siswa terkait dengan layanan
pendidikan ?

. Apa peran humas dalam mengelola

komunikasi antara sekolah dengan
orang tua atau pihak luar terkait
kebutuhan pendidikan?

Kepala Tata
Usaha

. Bagaimana prosedur pencatatan

keluhan dan kebutuhan layanan
pendidikan di sekolah ini?

. Bagaimana sistem dokumentasi

terhadap penanganan masalah
terkait layanan pendidikan ?

Guru

. Sebagai guru, bagaimana

mekanisme dalam melaporkan
kebutuhan atau kerusakan sarana
dan prasarana di sekolah ini ?

. Berapa lama waktu respons yang

biasa diterima?

. Bagaimana tingkat kepuasan

terhadap penanganan masalah
terkait kebutuhan sarana dan
prasarana ?

Siswa

. Bagaimana cara melaporkan

masalah terkait kurangnya sarana
dan prasarana di sekolah ini?

. Berapa lama waktu respons yang

biasa diterima?

. Bagaimana tingkat kepuasan

terhadap penanganan atas keluhan
yang telah diberikan ?

4. Jaminan

Kepala Sekolah,

. Bagaimana visi dan misi sekolah

ini mendukung peningkatan mutu
layanan pendidikan?

. Bagaimana kepala sekolah

memastikan keamanan dan
kenyamanan dalam penggunaan
sarana dan prasarana bagi siswa
dan guru ?

. Apakah ada kebijakan atau

prosedur khusus untuk menjaga
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kualitas sarana dan prasarana yang
disediakan ?

Wakil Bidang
Sarpras

. Apakah ada jaminan keamanan

dalam penggunaan sarana dan
prasarana yang ada di sekolah ?

. Bagaimana waka sarpras

memastikan keamanan dan
kenyamanan dalam penggunaan
sarana dan prasarana bagi guru dan
siswa?

. Apakah ada kebijakan atau

prosedur khusus untuk menjaga
kualitas sarana dan prasarana yang
disediakan ?

Wakil Bidang
Kurikulum

. Bagaimana system jaminan mutu

layanan di sekolah ini ?

. Apa langkah-langkah yang

dilakukan untuk memastikan
kurikulum sesuai dengan standar
mutu pendidikan ?

Wakil Bidang
Kesiswaan

. Bagaimana standar layanan sarana

untuk kegiatan siswa?

. Apakah ada jaminan keamanan

dalam penggunaan fasilitas siswa ?

. Bagaimana jaminan kualitas sarana

ekstrakurikuler yang digunakan
oleh siswa ?

Wakil Bidang
Humas

. Bagaimana Humas menyampaikan

visi dan program sekolah kepada
publik?

. Apakah ada tantangan ketika

melakukan sosialiasi terhadap
publik ?

Kepala Tata
Usaha

. Bagaimana kepala TU memastikan

proses administrasi berjalan efektif
dan efisien?

. Apa kendala yang sering dihadapi

dalam mendukung operasional
sekolah untuk menjamin mutu
layanan pendidikan?
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Guru

. Apakah ada jaminan terhadap

ketersediaan sarana dalam
mengajar ?

. Bagaimana memastikan

pembelajaran yang diberikan
memenuhi standar mutu
pendidikan ?

Siswa

. Sebagai siswa, bagaimana

pengalaman Anda selama
mengikuti pembelajaran di sekolah
ini?

. Apakah fasilitas yang disediakan

sekolah mendukung proses belajar
Anda?

5. Empati

Kepala Sekolah,

. Bagaimana kebijakan sekolah

dalam memastikan sarana
prasarana dapat diakses secara
merata oleh seluruh warga
sekolah?

. Bagaimana upaya kepala sekolah

dalam mendengarkan dan
menanggapi keluhan warga sekolah
terkait sarana prasarana?

. Bagaimana kepala sekolah dapat

memahami kebutuhan khusus
siswa terkait layanan pendidikan ?

Wakil Bidang
Sarpras

. Apakah sarana dan prasarana yang

disediakan sudah mencerminkan
perhatian terhadap kenyamanan
dan kesejahteraan sekolah ?

. Bagaimana sekolah dapat

memahami kebutuhan khusus
siswa terkait layanan pendidikan ?

. Bagaimana pihak sekolah

merasakan kualitas layanan
pendidikan di sekolah ini dalam
mendukung proses pembelajaran ?

Wakil Bidang
Kurikulum

. Bagaimana waka kurikulum

memahami kebutuhan guru dan
siswa dalam pemanfaatan sarana
prasarana untuk kegiatan
pendidikan ?

. Bagaimana upaya waka Kurikulum
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untuk memastikan sarana prasarana
mendukung pembelajaran yang
efektif?

Wakil Bidang
Kesiswaan

. Bagaimana waka kesiswaan

membangun hubungan yang baik
dengan siswa agar mereka merasa
nyaman menyampaikan
masalahnya?

. Bagaimana upaya waka kesiswaan

memastikan keamanan dan
kenyamanan siswa dalam
menggunakan sarana dan
prasarana?

Wakil Bidang
Humas

. Bagaimana humas mendengarkan

masukan atau keluhan dari orang
tua siswa?

. Apakah orang tua siswa boleh

memberikan masukan terhadap
pelayanan pendidikan?

Kepala Tata
Usaha

. Bagaimana upaya yang dilakukan

kepala tata usaha dalam
memberikan layanan administratif
yang ramah kepada pengguna
sarana dan prasarana ?

Guru

. Bagaimana cara guru untuk

menyampaikan keluhan jika ada
masalah dengan fasilitas sekolah?

. Bagaimana cara guru memberikan

perhatian khusus kepada siswa
yang mengalami kesulitan belajar ?

Siswa

. Bagaimana pengalaman siswa

selama menggunakan fasilitas
sekolah untuk kegiatan belajar ?

. Bagaimana cara siswa

menyampaikan keluhan jika ada
masalah dengan fasilitas sekolah?
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Wawancara dengan Kepala Sekolah

Lampiran IV : Dokumentasi

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Wawancara dengan Wakil Bidang Kurikulum

Wawancara dengan Wakil Bidang Sarpras

Wawancara dengan wakil bidang kesiswaan

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Wawanacar dengan Kepala Tata Usaha

Wawancara dengan Salah Satu Guru

Wawancara dengan Wakil Bidang Humas

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau
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k dan Kepend

Tenaga Pend

Wawancara dengan salah satu Siswa

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.




Tt 4"
=
Ifl £

By

UIN SUSKA RIAU

o0,

Al &
RADUATE PROGRAMME

hian No. 94 Pekanbaru 28129 Po.BOX. 1004

htips)

.

- KEMENTERIAN AGAMA RI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU

[‘a..lﬁ“ Silaaly
~ THEG

PASCASARJANA

Yos

/Ipasca.uin-suska.ac.id. Email : pasca@uin-suska.ac.id. -

te!

Alamat : JI. KH. Ahmad
(0761) 858832. Wi

Pekanbaru,02 Desember 2024

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

Sultan Syarif Kasim Riau



q
~
d

~ )

-

X

$

~ Pekanbaru, 31 Desember 2024

i,

SCASAR
‘—l‘-llllj-ﬂ

Sultan Syarif Kasim Riau

ﬂ\:’ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
{

AUS 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
an .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I/en b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

S A 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



SATU PINTU

Gubomur Rigy

KANBARU

Email : dpmptsp@riau.go.id

2
<
4
@
s
2
o
<
£
174
W
=
w
o

:
B
3
g
:
2
4
W
:

Gedung Menara Lancang Kuning Lantai | dan Il Komp. Karior

1. Jend. Sudirman No. 460 Telp. (0761) 39064 Fax. (0761) 39117 PE

Nomor : 503/DPMPTSP/NON IZIN-RISET/71463

TENTANG

PELAKSANAAN KEGIATAN RISET/PRA RISET

:
:
w
w
:

Riau, Nomor

rekomendasi kepada:

, selelah membaca Sural
UIN Suska :

Program Pascasarjana

MWHMTMMWM.WHM
IMPLEMENTASI MANAJEMEN SARANA DAN PRASARANA DALAM

NURHOFIPAH HUTABARAT
MANAJEMEN PENDIDIKAN ISLAM
s2
MENINGKATKAN MUTU LAYANAN PENDIDIKAN DI MADRASAH ALIYAH
NAHDLATUL ULAMA BATANGTORU KABUPATEN TAPANULI SELATAN

7. Lokasi Penelitian :  MADRASAH ALIYAH NAHDLATUL ULAMA BATANGTORU, JL. MERDEKA BARAT,
DESA NAPA, KECAMATAN BATANGTORU , KABUPATEN TAPANULI SELATAN

Direktur

6. Judul Penelitian

2. NIM / KTP
3. Program Studi
4. Konsentrasi
5. Jenjang

Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi Riau
1. Nama

Permohonan  Riset dari

© Hak cipta milik UIN Suska Riau

UIN SUSKA RIAL

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

Dengan ketentuan sebagai berikut:
1. Tidak melakukan kegiatan yang menyimpang dari ketentuan yang telah ditetapkan.

2. Pelaksanaan Kegiatan Penelitian dan Pengumpulan Data ini ber

Kepala Badan Kesatuan Bangsa dan Polifik Provinsi Riau di Pekanbaru

:)h-wla.nmm:

’

State Islamic Umiversify of Sultan Syarif Kasim Riau



©

Sultan Syarif Kasim Riau

ﬂ\fl Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u_:;! 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

an .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I/en b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

S A 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

ﬂ\, Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

..u. ;ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

ff .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuskamay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



At

WV sl

 Haiccipt ultan Syarif Kasim Riau

I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
..u. ;ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
ff .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

UIN SUSKA RIAU



ST0T-€0-LT
DABQUENDJ I 1Y
asino) safenfue [eqojo |
0 sadidsne a3 sapun

6089/L102/11IA/Z AN ANVA'AIE/08Y 0N Wiz]

bultan Syarif Kasim Riau

I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
..u. ;ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
ff .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
=2:0 b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuskamay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



0% i

I'Pd’'INl |2dON Iskdad *d

el

Il

euelieseased uiiuing esyliawag ;
SZ0Z 1218 YT ‘Niequexad

uey eAew ejunp 1p yedsunip 3t

eAiey ueSuap ueewesay %Sz-0Z ys|oq eA

© ppak cipta Sultan Syarif Kasim Riau

_U\II Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

..u. : 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

fr .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l./\h_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsusaray 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



NVIY YHSNS NIN

‘nery eysng NN wizi eduel undede ynuaq wejep 1ul siiny eAiey yninas neje ueibeges yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw Buele|iq 'z

‘nery eysng NN Jefem Guek uebunuaday ueyibniaw yepn uedynbuad ‘g

‘yejesew njens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesijnuad ‘ueniauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad ‘e

Tl
B

_g,-al

J1aquins ueyingaAusw uep ueywnjueousw edug) (Ul sin} eAuey ynunjas neje uelbegas dijnbusw bBueleqg 'L

Buepun-Buepun 1Bunpuijg ejdio yey

@.

T

Q

=

(@]

18] Q -

. | " Sy
3 DIR 4@
E Jumal Study limu dan Manajemen Pandidikan Iskm

= JI.KH. Imam Fagih Asy ari, Sumbersari Kencong Kepung Kedirl, Indonesia, Phone: (0354)308867-3301113

= Email:jurnaldirasah86@gmall.com

No. - 189/Penerimaan/JD/I1/2025 Kediri, 17 Maret 2025

Lampiran -

Fral : Surat Penerimaan Naskah Publikasi Jurnal

REpadaY!h

ﬂrhoﬂpnh Hutabarat, Universitas Islam Negen Sultan Syanf Kasim Rinu, Indonesia
Aftiza, Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, Indonesia
Agustiar, Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Rian, Indonesia

Melalui surat ini, kami selaku pengelola fumal Dirasah (Terakreditasi Smta 4) LP3M Institut Agama
Islam Faqih Asy'ari Kediri menyampaikan bahwa artikel ilmiah saudara/i dengan judul:

IMPLEMENTASI MANAJEMEN SARANA DAN PRASARANA
DALAM MENINGKATKAN MUTU LAYANAN PENDIDIKAN

Dapat kami informasikan DITERIMA untuk dipubiikasikan di Jumal Dirasah (e-ISSN:2621-2838) untuk
Volume 8, Nomor 2, Agustus 2025.

Kami akan mengnformasikan jika artikel tersebut telah diterbitkan secara online di
https //ejournal.iaifa.ac.id/index.php/dirasah

&rnluan informasi ini dsampakan ,dan atas perhatiannya, diucapkan tenmakasin.

Horm

Dl R A 5&1 efDirasah

A

§ Study Itmu
e aiemer pandudlann lotae_——— g <
Musta ib. M.P!

SINTA ID: 6710552

S ue}[ng Jo AJISIIATU) dTWR]S] d)e

~

nery wisey jrrei



